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ABSTRACT 
 
This study aimed to analyze the effect of fairness, accuracy of expenditure 
allocation, tax morale and money ethics against tax evasion in KPP Pratama 
Boyolali. This research used quantitative method, so the result of this research 
are presenting by the numbers and will be interpreted in a description to test the 
hypothesis. 
 
The subject of this research are individual taxpayers that registered In 
KPP Pratama Boyolali. This research the data got by spread questionnaires to 
individual taxpayer in KPP Pratama Boyolali of 100 respondents.The sampling 
technique used was Acsidental Sampling. 
 
 This research used multiple linear regression analysis technique that was 
preceded by the classical assumption test and processing used SPSS for windows 
version 23 program.  Based on the results of this study, fairness, accuracy of 
expenditure allocation, and money ethics  not influence on tax evasion, mean  
while tax morale have negative influence on tax evasion.  
 
Keywords:, fairness, accuracy of expenditure allocation, tax morale, money 
ethics, and tax evasion. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keadilan, ketepatan 
pengalokasian, moral pajak, dan money ethics  terhadap penggelapan pajak di 
KPP Pratama Boyolali. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu 
dengan penyajian hasil penelitian dalam bentuk angka-angka yang kemudian 
dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu uraian, guna menguji hipotesis. 
 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah wajib pajak 
orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Boyolali. Dalam penelitian ini data 
didapatkan dengan menyebar kuisioner kepada wajib pajak orang pribadi di KPP 
Pratama Boyolali dengan sampel sejumlah 100 responden. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah Aksidental Sampling. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linear berganda 
yang di dahului dengan uji asumsi klasik dan di olah menggunakan program SPSS 
for windows versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadilan pajak, 
ketepatan pengalokasian dan money ethics tidak berpengaruh terhadap 
penggelapan pajak, sedangkan moral pajak berpengaruh negatif terhadap 
penggelapan pajak.  
Kata kunci : keadilan, ketepatan pengalokasian, moral pajak, money ethics,   
penggelapan pajak(tax evasion) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.   Latar Belakang  
Dalam mewujudkan kesejahteraan rakyat Indonesia, pemerintah harus 
fokus dalam meningkatkan kemakmuran rakyatnya melalui pembangunan 
nasional,namun pemerintah juga memerlukan sumber dana yang tepat dalam 
membiayai pembangunan dan belanja negara yaitu dengan melalui 
pemungutan pajak. Untuk menunjang pembangunan disuatu negara pajak 
merupakan komponen yang penting, karena pajak merupakan salah satu 
sumber penerimaan negara  yang dominan (Hafizah, 2016). 
Pentingnya akan penerimaan dari sektor pajak, maka pemerintah Indonesia 
terus berusaha untuk meningkatkan sumber penerimaan dalam negeri 
khususnya dari sektor pajak. Dan juga pemerintah seharusnya memiliki 
manajemen yang baik dalam mengelola sumber dana yang telah diperoleh dari 
sektor pajak agar penggunaannya berjalan efektif dan efesien sehingga tidak 
terjadi penyalahgunaan (Fitriyanti, 2017). 
Pada tahun 2012 penerimaan Direktorat Jenderal Pajak mencapai realiasasi 
yang cukup besar sehingga dapat dikatakan bahwa  wajib pajak yang ada benar 
benar membayar kewajibannya dengan baik. Berikut ini merupakan data 
realisasi penerimaan pajak oleh Direktorat Jenderal Pajak sejak tahun 2012 
sampai 2016 : 
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Tabel 1. 
Realisasi Penerimaan Sektor Pajak oleh Direktorat Jenderal Pajak tahun 
2012-2016 
Tahun Realisasi Penerimaan Pajak % dari APBN 
2012 Rp835.852.750.133.595,00 94,44 
2013 Rp 921.398.110.900.770,00 92,58 
2014 Rp 985.129.791.782.358,00 91,86 
2015 Rp1.060.938.079.331.642,00 81,97 
2016 Rp1.105.970.043.737.954,00 81,61 
Sumber : Data Laporan Keuangan DJP  
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa pencapaian penerimaan 
pajak belum bisa mencapai target secara maksimal, namun pemerintah juga 
terus berupaya melakukan reformasi untuk meningkatkan penerimaan sektor 
pajak dengan memberlakukan tax amnesty tahun 2016. Meskipun tax amnesty 
di tahun 2016 diberlakukan, namun hal tersebut pada kenyataannnya belum 
dapat meningkatkan penerimaan pajak.  
 Pada dasarnya target penerimaan pajak dari tahun ke tahun semakin 
meningkat, namun realisasi yang ada belum terlaksana secara maksimal sesuai 
dengan APBN. Realisasi penerimaan yang terjadi ini mengalami penurunan 
penurunan terbanyak tahun  2015 dan 2016.  Penurunan ini terjadi karena  tidak 
menutup kemungkinan disebabkanoleh penggelapan pajak yang dilakukan 
wajib pajak. 
Menurut Soemitro dalam Mardiasmo (2016: 1) pajak merupakan iuran 
rakyat kepada pemerintah (negara) yang berdasarkan undang-undang (dapat 
dipaksakan) dengan tidak mendapatkan imbalan jasa secara langsung dan yang 
dimanfaatkan untuk membayar pengeluaran umum demi kemakmuran 
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rakyat.Maka setiapwajib pajak memiliki kewajiban untuk membayar pajak 
untuk membiayaipengeluaran pemerintah dalam memakmurkan masyarakat. 
Namun bagi wajibpajak, pajak merupakan sebuah biaya atau beban karena 
akan mengurangi penghasilan yang diterimanya.  
Menurut Effendy dan Agus (2013) dalam rangka untuk meminimalkan 
pajak terutangnya, wajib pajak melakukan berbagai cara  dalam bentuk 
kecurangan dan ketidakpatuhan pajak.Salah satu bentuk kecurangan pajak 
adalah penggelapan pajak. Penggelapan pajak adalah usaha yang dilakukan 
wajib pajak dalam rangka meringankan beban pajak dengan cara yang 
melanggar undang-undang (menggelapkan pajak) (Mardiasmo, 2016:9).  
Dana pajak yang memang bersumber dari WPOP (Wajib Pajak Orang 
Pribadi) pengusaha, non-pengusaha, atau wajib pajak badan. Jika dibandingkan 
demgan wajib pajak badan, WPOP lebih menghasilkan laba yang relatif kecil. 
Hal tersebut mengakibatkan bahwa jumlah pajak yang terkumpul ke kas negara 
juga kecil. Keadaan ini dikarenakan wajib pajak beranggapan bahwa lebih 
penting mengembangkan usaha daripada untuk membayar pajak. Sehingga 
wajib pajak tidak menutup kemungkinan untuk melakukan penggelapan pajak  
(Ardyaksa dan Kiswanto, 2014). 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Boyolalimerupakan  satu- satunya 
unit kerja di bawah Kanwil DJP Jateng II yang  melakukan pelayanan pajak 
didaerah boyolali.Kabupaten Boyolali juga merupakan kekuatan yang dapat 
dijadikan modal pembangunan daerah karena berada pada segitiga wilayah 
Yogyakarta, Solo,danSemarang (Joglosemar) yang merupakan tiga kota utama 
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di wilayah Jawa Tengah. Dengan jumlah wajib pajak orang pribadi yang cukup 
besar yaitu sebesar 94.51. 
Friskianti (2014) mengungkapkan bahwa salah satu indikator dari 
penggelapan pajak adalah tidak menyampaikan SPT. Fenomena yang terjadi di 
KPP Pratama Boyolali ini menjadi menarik untuk diteliti, karena berdasarkan 
survei pendahuluan yang peneliti lakukan terdapat beberapa tindakan wajib 
pajak yang tidak menyampaikan SPT. Berikut ini merupakan data-data 
pelaporan SPT wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama 
Boyolali 
Tabel 1.2 
Pelaporan SPT Wajib Pajak Orang Pribadi Tahun 2012-2016 kepada KPP 
Pratama Boyolali 
Tahun 
SPT Terlapor SPT Tidak Terlapor Jumlah 
WPOP 
Terdaftar 
Jumlah % Jumlah % 
2012 30.206 60,18% 19.985 39,82% 50.191 
2013 31.358 50,63% 30.577 49,37% 61.935 
2014 34.705 49,01% 36.107 50,99% 70.812 
2015 35.718 45,18% 43.326 54,82% 79.044 
2016 33.610 38,50% 53.686 61,50% 87.296 
Sumber : Pusat Data dan Informasi KPP Pratama Boyolali  
Berdasarkan data pada Tabel 1.2 menunjukkan bahwa tahun 2012 sampai 
tahun 2016 jumlah SPT yang terlapor di KPP Pratama Boyolali mengalami 
penurunan dari 60,18%  menjadi 38,50%. Selain itu dapat dilihat bahwa 
presentase wajib pajak orang pribadi yang  tidak melaporkan SPT kepada KPP 
Pratama Boyolali tahun 2012 sampai tahun 2016 mengalami peningkatan dari 
39,82% menjadi 61,50%.. 
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Kontribusi wajib pajak dari sektor pajak dalam penerimaan negara apabila 
ditinjau lebih lanjut erat kaitannya dengan kepatuhan pajak. Apabila wajib 
pajak melalaikan kewajibannya dalam membayar pajak dengan tidak 
melaporakan SPT maka tindakannya telah merupakan bentuk penggelapan 
pajak. 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya penggelapan pajak. 
Faktor pertama yang dapat mempengaruhi penggelapan pajak yaitu keadilan. 
Pentingnya keadilan bagi wajib pajak dalam pengenaan dan pemungutan pajak 
dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajak 
terutangnya.Karena keadilan dalam perpajakan menyangkut hak masyarakat  
maka hal tersebut dianggap penting (Fatimah dan Dewi, 2017).  
Pajak dipandang adil oleh wajib pajaknya apabila pajak yang dibebankan 
sebanding dengan penghasilan dan manfaat yang akan diterima. Semakin tidak 
adil sistem pajak yang berlaku maka tingkat kepatuhan akan menurun dan 
menyebabkan adanya penggelapan pajak(Indriyani dkk,  2016).  
Faktor kedua yang dapat mempengaruhi adalah adanya ketepatan 
pengalokasian.Ayu dan Hastuti (2009) mengatakan ketepatan pengalokasian 
pajak dapat diartikan sebagai tolok ukur seberapa tepat APBN dialokasikan 
oleh pemerintah dalam pembangunan fasilitas yang akan digunakan 
masyarakat. Oleh sebab itu, apabila dana pajak yang telah dikumpulkan dan 
dibayarkan wajib pajak semakin banyak maka seharusnya pemerintah dapat 
menyediakan fasilitas umum yang tersedia untuk masyarakat juga semakin 
banyak. 
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Pada akhirnya masyarakat luas dapat menerima dan menikmati kembali 
pajak yang telah dibayarkan kepada negara dengan bentuk adanya  penyediaan 
fasilitas umum.Jika wajib pajak merasa pengalokasian dana yang dilakukan 
pemerintah tidak tepat maka wajib pajak akan semakin malas untuk membayar 
pajak sehingga dapat mendorong wajib pajak untuk melakukan penggelapan 
pajak (Fitriyanti, Achmad dan Diah, 2017). 
Faktor ketiga adalah moral pajak. Mira dan Ansyarif (2016) menjelaskan 
bahwa kesadaran wajib pajak berkaitan dengan moral.  Moral menjadi 
dasaryang akan mengarahkan seseorang pada perbuatan baik atau buruk. 
Kesadaran membayar pajak akan melahirkan moral perpajakan. Jika wajib 
pajak memiliki kesadaran yang tinggi dengan kewajibanya dalam membayar 
pajak, maka moral pajaknya juga tinggi. Artinya wajib pajak menyadari tugas 
dan tanggung jawabnya untuk senantiasa taat kepada negara dengan membayar 
pajak dan tidak melakukan penggelapan pajak.  
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi individu dalam melakukan suatu 
tindakan pelanggaran adalah  Etika.  Etika dalam hal ini adalah etika uang 
(money ethics) atau bisa disebut juga love of money. Kecintaan terhadap uang 
digambarkan secara negatif oleh beberapa kalangan masyarakat tertentu.Cinta 
uang (money ethics)merupakan perilaku seseorang terhadap uang serta 
keinginan dan aspirasi seseorang terhadap uang (Tang, 2005).  
Perilaku yang dimaksud adalah kecintaan seseorang terhadap uang dalam 
bentuk material bisa juga diwujudkan dalam bentuk benda atau barang 
berwujud lainnya yang diperoleh dengan menggunakan uang yang mereka 
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miliki.  Seseorang akan terdorong untuk membayar pajak atau malah bersikap 
negatif dengan melakukan kecurangan pajak karena dipengaruhi oleh etika dan 
perilaku disekitarmnya (Hafizhah, 2016).   
Lau Choe dan Tan (2013) mengatakan alasan lain yang mendukung ketika 
seseorang menempatkan uang sebagai prioritas utama dalam kehidupan sehari-
harinya, mereka cenderungakan merasa bahwa penggelapan pajakadalah 
tindakan yang dapat diterima. Orang-orang yang memiliki kecintaan terhadap 
uang yang sangat tinggi secara mental lebih banyak terlibat dalam perilaku 
tidak etis dalam organisasi (Tang dan Chiu, 2003).Karena mereka termotivasi 
untuk mendapatkan lebih banyak uang.  
Hafizhah (2016) membuktikan dengan penelitiannya bahwa money ethics 
berpengaruh terhadappenggelapan pajak. Hasil ini relevan dengan teori bahwa 
love of money merupakan akar dari kejahatan yang hubungannya sangat erat 
dengan “ketamakan” yang dapat mengarahkan seseorang kepada perilaku tidak 
etis (Tang  dan Chiu, 2002). 
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penggelapan pajak 
antara lain, Fatimah dan Dewi (2017) menyatakan bahwa keadilan pajak dan 
kepatuhan pajak berpengaruh negatif terhadap penggelapan pajak sedangkan 
sistem perpajakan, norma subjektif, diskriminasi, kualitas pelayanan pajak dan 
kemungkinan terdeteksinya kecurangan tidak berpengaruh terhadap 
penggelapan pajak. Dan juga penelitian Ardyaksa dan Kiswanto (2014) 
menyatakan keadilan pajak, tarif pajak, dan kemungkinan terdeteksinya 
kecurangan tidak berpengaruh terhadap penggelapan pajak, sedangkan 
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ketepatan pengalokasian, dan teknologi informasi perpajakan berpengaruh 
negatif terhadap penggelapan pajak.  
Penelitian Ardyaksa dan Kiswanto (2014) menyatakan ketepatan 
pengalokasian berpengaruh terhadap penggelapan pajak. Fitriyanti, Achmad 
dan Diah (2017) juga melakukan penelitianmengenai teknologi dan informasi 
perpajakan, diskriminasi berpengaruh terhadap penggelapan pajak sedangkan 
ketepatan pengalokasian tidak berpengaruh terhadap penggelapan pajak. 
Penelitian Zirman (2015)menyatakan penegakan hukum, moral pajak, 
berpengaruh terhadap penggelapan pajak, sedangkan penegakan hukum tidak 
berpengaruh terhadap penggelapan pajak, moral pajak memediasi secara penuh 
hubungan penegakan hukum dengan penggelapan pajakmelakukan penelitian 
terkait dengan penggelapan pajak 
Dan juga Hafizhah (2016) menyatakan etika uang berpengaruh terhadap 
penggelapan pajak, religiusitas intrinsik, gender, materialisme memoderasi 
pengaruh etika uang terhadap penggelapan pajak, sedangkan religiusitas 
ekstrinsik tidak memoderasi pengaruh etika uang terhadap penggelapan pajak. 
Rosianti dan Yenny (2014) juga menyatakan bahwa money ethics berpengaruh 
terhadap tax evasion, intrinsic religiosity memoderasi hubungan money ethics 
dan tax evasion, sedangkan extrinsic religiosity tidak memoderasi hubungan 
money ethics dengan tax evasion (penggelapan pajak). 
Penelitian ini menggunakan rujukan utama Fatimah dan Dewi (2017), 
Ardyaksa dan Kiswanto (2014). Adapun perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah adanya penambahan variabel moral pajak 
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berdasarkan penelitian yang dilakukan Zirman (2015) dan variabel money 
ethics (etika uang) berdasarkan atas penelitian Hafizhah (2016) serta Rosianti 
dan Yenny (2014). 
 Selain itu, penelitian ini dilakukan karena adanya riset gap dari penelitian 
terdahulu oleh Fatimah dan Dewi (2017) yang menyatakan bahwakeadilan 
berpengaruh terhadap penggelapan pajak sedangkan Ardyaksa dan Kiswanto 
(2014) menyatakan bahwa keadilan tidak berpengaruh terhadap penggelapan 
pajak. Ardyaksa dan Kiswanto (2014) juga menyatakan ketepatan 
pengalokasian berpengaruh terhadap penggelapan pajak namun Fitriyanti 
(2017) menyatakan bahwa keadilan tidak berpengaruh terhadap penggelapan 
pajak.  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk 
mengetahui pengaruh keadilan, ketepatan pengalokasian, moral pajak, dan 
money ethics  terhadap penggelapan pajak. Maka dari itu penulis  mengangkat 
permasalahan ini dalam bentuk skripsi dengan judul“ Pengaruh Keadilan, 
Ketepatan Pengalokasian, Moral Pajak dan Money Ethics terhadap  
Penggelapan Pajak (Studi di KPP Pratama Boyolali) ” 
 
1.2.   Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasikan 
permasalahan-permasalah sebagai berikut: 
1. Penerimaan pajak selalu menurun, padahal pemerintah sudah 
memberlakukan tax amnesty  yang diharapkan dapat meningkatkan 
penerimaan sektor pajak. 
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2. Di Kabupaten Boyolali jumlah wajib pajak yang tidak melaporkan SPT 
masih terus ada.  
3. Adanya ketidakkonsistenan atas hasil penelitian terdahulu pada variabel 
keadilan dan ketepatan pengalokasian.  
 
1.3.   Batasan Masalah 
Agar tidak terlalu luas cakupan yang akan dibahas dan juga keterbatasan 
waktu serta kemampuan penulis, maka dalam penelitian ini penulis hanya akan 
meneliti mengenai Pengaruh Keadilan, Ketepatan Pengaloksian, Moral Pajak dan 
Money Ethics terhadap Penggelapan Pajak. 
 
1.4.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah  
1. Apakah keadilan berpengaruh negatif  terhadap penggelapan pajak? 
2. Apakah ketepatan pengalokasian negatif berpengaruh terhadap 
penggelapan pajak? 
3. Apakah moral pajak berpengaruh negatif terhadap pengelapan pajak ? 
4. Apakah money ethicsberpengaruh positif terhadap  penggelapan pajak ? 
 
1.5.   Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai, tujuan 
tersebut yaitu : 
1. Untuk menganalisis pengaruh keadilan terhadap penggelapan pajak pada 
wajib pajak. 
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2. Untuk menganalsis pengaruh ketepatan pengalokasian terhadap 
penggelapan pajak pada wajib pajak.  
3. Untuk menganalisis pengaruh moral pajak terhadap penggelapan pajak 
pada wajib pajak 
4. Untuk menganalisis pengaruh  money ethics terhadap penggelapan pajak 
pada wajib pajak. 
 
1.6.   Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai, tujuan 
tersebut yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan menguji pengaruh keadilan, ketepatan pengaloksian, moral 
pajak dan money ethics terhadap penggelapan pajak, diharapkan hasil 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi  para wajib pajak untuk 
lebih patuh terhadap kewajibannya sebagai warga negara. Pengajar juga 
merupakan salah satu wajib pajak maka sebagai seorang teladan bagi 
mahasiswa diharapkan juga para pengajar tidak melakukan tindakan  
penggelapan pajak. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan bagi 
penelitian yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 
masukan bagi wajib pajak, dan kantor pelayanan pajak dalam memahami 
keadilan, ketepatan pengaloksian, moral pajak dan money ethics terhadap 
penggelapan pajak. 
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1.7.   Jadwal Penelitian 
 Terlampir 
 
1.8.   Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam 5 (lima) bab dengan gambaran sebagai 
berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II.LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang kajian teori yang diperlukan di dalam menunjang 
penelitian, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis 
BAB III.METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel dan teknik 
analisis data. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Gambaran umum penelitian, Pengujian dan hasil analisis data, 
Pembahasan hasil analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
BAB V. PENUTUP 
Penutup berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran 
yang diberikan untuk penelitian selanjutnya berdasarkan pada hasil penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1.   Teori Atribusi (Atribution Theory)  
Teori Atribusi (hubungan) ini menggambarkan komunikasi pada seseorang 
yang berusaha untuk menelaah, menilai dan menyimpulkan penyebab dari suatu 
kejadian menurut pandangan individu (Maghfiroh dan Diana, 2016).  Lubis 
(2014), mengatakan teori ini dikembangkan oleh Frithz Heider yang beranggapan 
bahwa tindakan dan perilaku seseorang ditentukan atau timbul dari gabungan 
antara perilaku internal maupun eksternal. 
Dalam penentuan tersebut tergantung pada tiga faktor yaitu kekhususan 
(seseorang dapat bertindak sama dalam berbagai keadaan), konsensus (seseorang 
berperilaku sama dengan semua orang pada situasi yang serupa), dan konsistensi 
(seseorang memberikan reaksi dan cara yang sama dari waktu ke waktu.) 
Berdasarkan hal tersebut, seseorang dapat memiliki motivasi untuk memahami 
sebab-sebab kejadian tertentu yang ada dalam lingkungannya (Lubis, 2014).  
Kepatuhan wajib pajak berhubungan dengan perilaku wajib pajak dalam 
membuat penilaian terhadap pajak itu sendiri. Moral wajib pajak timbul dari diri 
sendiri karena merasa dan menilai bahwa kewajibannya sebagai warga negara 
adalah ikut berkontribusi dalam membayar pajak untuk kesejahteraan umum. 
Wajib pajak yang memiliki moral pajak yang tinggi akan cenderung patuh untuk 
membayar pajak, maka wajib pajak cenderung untuk patuh terhadap 
kewajibannya dan tidak melakukan penggelapan pajak.  
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2.1.2. Teori Perilaku Yang Direncanakan (Theory Planned Behavior) 
Theory of Reasoned Action mulai dikembangakan Ajzen (1991) menjadi 
sebuah teori lain, yaitu Theory of Planned Behavior dan memperlihatkan 
hubungan dari perilaku-perilaku yang dimunculkan oleh individu untuk 
menanggapi sesuatu. Theory of Planned Behavior (TPB) menyatakan bahwa 
selain sikap terhadap tingkah laku dan norma-norma subjektif, individu juga 
mempertimbangkan kontrol tingkah laku yang dipersepsikan yaitu kemampuan 
mereka untuk melakukan tindakan tersebut.  
Theory of Planned Behavior membagi tiga macam alasan yang dapat 
mempengaruhi tindakan yang diambil oleh individu, untuk yang pertama adalah 
behavioral belief, yaitu keyakinan akan hasil dari suatu perilaku dan evaluasi atau 
penilaian terhadap hasil perilaku dilingkungan tersebut. Keyakinan dan evaluasi 
atau penilaian terhadap hasil dari suatu perilaku tersebut kemudian akan 
membentuk variabel sikap (attitude).  
Kedua adalah normative belief, yaitu keyakinan individu terhadap normatif 
individu atau orang lain yang menjadireferensi seperti keluarga, teman, atasan, 
atau konsultan pajak untuk menyetujui atau menolak melakukan suatu perilaku 
yang diberikan. Hal ini akan membentuk variabel norma subjektif (subjectif 
norm).  
Adanya pemikiran mengenai pentingnya keadilan bagi wajib pajak akan 
mempengaruhi sikap dan niat mereka dalam membayar pajak. Apabila keadilan 
rendah maka wajib pajak merasa mendapatkan perlakuan yang tidak adil, 
34 
 
sehinnga mereka akan mendapat tekanan sosial dan dapat memotivasi individu 
untuk melakukan tindakan penggelapan pajak. 
Munculnya pandangan yang menganggap bahwa ketepatan pengalokasian 
dapat mempengaruhi sikap dan niat wajib pajak dalam membayar pajak. Jika 
wajib pajak merasa bahwa fasilitas umum yang dinikmati kurang dan dana yang 
telah dibayarkan tidak di alokasikan dengan baik demi kepentingan masyarakat, 
maka wajib pajak akan merasa bahwa tidak membayar pajak pantas untuk 
dilakukan. Karena pemerintah tidak dapat mengalokasikan dengan baik dan tepat 
pajak yang telah dibayarkan untuk negara. 
Ketiga adalah control belief, yaitu keyakinan individu yang didasarkan 
pada pengalaman masa lalu dengan perilaku, serta faktor atau hal-hal yang 
mendukung atau menghambat persepsinya atas perilaku. Hal tersebut dapat 
berasal dari dalam individu (faktor internal) atau dari luar (faktor 
eksternal).Keyakinan ini membentuk variabel kontrol perilaku yang dipersepsikan 
(perceived behavioral control).  
Dalam memenuhi kewajiban dan hak perpajakannya, wajib pajak 
mengeluarkan sejumlah dana (uang) untuk negara, namun  masih ada fiskus pajak 
dan pemerintah yang selalu saja korupsi dana pajak untuk kepentingannya sendiri. 
Maka wajib pajak merasa dan berpandangan bahwa dana yang dikeluarkan tidak 
bermanfaat untuk kepentingan banyak orang. 
Oleh sebab itu, wajib pajak akan menempatkan uang sebagai hal yang 
penting untuk kebutuhan lain dikehidupannya. Yang artinya kecintaan wajib pajak 
penggelapan pajak tindakan yang dapat diterima.  
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2.1.3.  Penggelapan Pajak 
Penggelapan pajak adalah usaha yang dilakukan wajib pajak dalam rangka 
meringankan beban pajak dengan cara yang melanggar undang-undang 
(menggelapkan pajak) (Suminarsasi dan Supriyadi, 2011). Penggelapan pajak 
biasanya mengacu pada tindakan yang tidak benar yang dilakukan oleh wajib 
pajak dalam membayar pajak (Fatimah dan Dewi, 2017). Para wajib pajak 
biasanyamelakukan pengabaian ketentuan formal perpajakan yang menjadi 
kewajibannya, memalsukan dokumen, atau mengisi data dengan tidak lengkap dan 
tidak benar.   
Siahaan (2010) dalam Suminarsasi dan Supriyadi  (2011) mengatakan 
bahwa penggelapan pajak membawa berbagai macam akibat, meliputi berbagai 
bidang kehidupan masyarakat, antara lain bidang keuangan, ekonomi, dan 
psikologi.Penelitian mengenai penggelapan pajakyang membahas dari sudut 
pandang etika dimulai dari Crowe (1944) dan kemudian telah dikembangkan lebih 
dalam oleh McGee (2006). Negara-negara yang telah diteliti oleh McGee (2006), 
menemukan bahwa penggelapan pajakmemiliki tiga pandangan yaitu :  
1. Penggelapan pajak dianggap tidak pernah etis  
Hal ini dikarenakan individu memiliki kewajiban kepada pemerintah untuk 
membayar pajak yang telah ditetapkan, individu seharusnya berkontribusi 
untuk membayar jasa yang telah disediakan pemerintah dan tidak hanya 
menjadi individu yang hanya menikmati keuntungan dari jasa-jasa yang telah 
disediakan pemerintah. 
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2. Penggelapan pajak dipandang selalu etis  
Hal ini dikarenakan individu tidak memiliki kewajiban untuk membayar 
pajak kepada pemerintahan yang korupsi. 
3. Penggelapan pajak dapat dipandang etis atau tidak tergantung pada situasi 
dan kondisi yang ada. 
Penilaian etis atau tidak etisnya tindakan penggelapan pajakatas dasar moral 
dapat dinilai dari sistem pajak, tarif pajak, keadilan, korupsi pemerintah, atau 
tidak mendapat banyak imbalan atas pembayaran pajak, dan kemungkinan 
terdeteksi oleh fiskus.   
Berikut ini merupakan indikator penggelapan pajak oleh  Friskianti (2014) 
antara lain : 
1. Tidak menyampaikan SPT. 
2. Menyampaikan SPT dengan tidak benar. 
3. Tidak menyetorkan pajak yang telah dipungut atau dipotong. 
4. Berusaha menyuap fiskus. 
 
2.1.4.  Keadilan Pajak 
Adam Smith dalam  (Kurniawati dan Agus, 2014) mengungkapkan bahwa 
prinsip yang paling utama dalam rangka pemungutan pajak adalah keadilan dalam 
perpajakan. Keadilan pajak adalah keadilan dalam menerapkan sistem perpajakan 
yang ada. Masyarakat menganggap bahwa pajak adalah suatu beban bagi mereka, 
sehingga masyarakat memerlukan suatu kepastian bahwa mereka akan 
mendapatkan suatu perlakuan adil dalam pengenaan dan pemungutan pajak oleh 
negara. 
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Menurut Mardiasmo (2016: 2)  sesuai dengan tujuan hukum untuk 
mencapai keadilan, maka undang-undang dan pelaksanaan pemungutan harus adil. 
Adil dalam perundang-undangan yang dimaksud adalah mengenakan pajak secara 
umum dan merata, serta disesuaikan dengan kemampuan masing-masing. 
Sedangkan, adil dalam pelaksanaannya adalah memberikan hak kepada wajib 
pajak untuk mengajukan keberatan, penundaan dalam pembayaran dan 
mengajukan banding kepada Majelis Pertimbangan Pajak.  
Sikap seseorang dalam membayar pajak akan dipengaruhi oleh pentingnya 
keadilan dalam pembayaran pajak yang ada. Keadilan pajak oleh Siahaan (2010) 
dalam Suminarsasi dan Supriyadi (2011) dibagi ke dalam tiga pendekatan aliran 
pemikiran, yaitu:  
1. Prinsip Manfaat (benefit principle)  
Prinsip ini menyatakan bahwa apabila pembayaran pajak yang diberikan oleh 
setiap wajib pajak sesuai dengan manfaat yang didapatnyadari sarana dan 
prasarana yang disediakan oleh pemerintah untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat maka sistem pajak dapat dikatakan adil. Atas dasar 
hal tersebut maka sistem pajak yang benar-benar adil akan sangat berbeda 
tergantung pada struktur pengeluaran negara. Oleh karena itu prinsip manfaat 
tidak hanya menyangkut kebijakan pajak saja, tetapi juga kebijakan 
pengeluaran pemerintah yang dibiayai  dari dana pajak. 
2. Prinsip Kemampuan Membayar (ability to pay principle)  
Menurut prinsip ini, setiap wajib pajak diminta untuk membayar sesuai 
dengan kemampuannya karena perekonomian  negaramemerlukan suatu 
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jumlah penerimaan pajak tertentu. Pedoman dalam pembebanan pajak secara 
umum menggunakan prinsip ini.  
3. Keadilan Horizontal dan Keadilan Vertikal  
Berdasarkan prinsip kemampuan membayar, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat dua kelompok besar keadilan pajak:  
a. Keadilan Horizontal  
Keadilan horizontal adalah orang-orang yang mempunyai kemampuan 
sama harus membayar pajak dalam jumlah yang sama. Artinya prinsip ini 
hanya menerapkan prinsip dasar keadilan berdasarkan undang-undang 
yang ada. 
b. Keadilan Vertikal  
Keadilan vertikal adalah orang-orang yang mempunyai kemampuan lebih 
besar harus membayar pajak lebih besar. Prinsip keadilan vertikal juga 
memberikan perlakuan yang sama seperti halnya pada prinsip keadilan 
horizontal, tetapi orang yang mempunyai  kemampuan berbeda, harus 
membayar pajak dengan jumlah yang berbeda pula.Ada tiga aspek 
keadilan yang perlu diperhatikan dalam penerapan pajak, antara lain:  
1) Keadilan dalam Penyusunan Undang-Undang Pajak  
2) Keadilan dalam Penerapan Ketentuan Perpajakan  
3) Keadilan dalam Penggunaan Uang Pajak  
  Keadilan pajak memiliki hubungan yang sangat erat yang berkaitan 
dengan penggelapan pajak. Dalam pengenaan dan pemungutan pajak, wajib 
pajak membutuhkan perlakuan yang adil. Apabila pemungutan pajak yang 
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diterapkan tidak adil, maka  wajib pajak termotivasi untuk melakukan 
penggelapan pajak. Namun apabila semakin tinggi keadilan dalam pengenaan 
pajak terhadap wajib pajak, maka wajib pajak cenderung tidak melakukan 
penggelapan pajak. 
Berikut ini merupakan indikator dari keadilan pajak menurut Ayu dan 
Hastuti (2009) antara lain : 
1) Keadilan horizontal dan keadilan vertikal pemungutan pajak 
2) Keadilan dalam penyusunan undang-undang pajak 
3) Keadilan dalam penerapan ketentuan perpajakan. 
 
2.1.5. Ketepatan Pengalokasian  
Ayu dan Hastuti (2009)  mengungkapkan ketepatan pengalokasian 
merupakan pemanfaatan dana atau alokasi dana pajak  (APBN) oleh pemerintah 
dalam rangka memenuhi kesejahteraan masyarakat dalam bentuk penyediaan 
fasilitas umum. Dana yang diterima oleh negara dari wajib pajak akan dikelola 
dan didistribusikan sesuai dengan rencana alokasi oleh pemerintah. Pada dasarnya 
alokasi dana dari segala aktivitas paling banyak menggunakan dana pajak ,karena 
pajak merupakan penerimaan negara terbesar dari keseluruhan APBN.  
Alokasi dana pajak yang direncanakan pemerintah dari pajak yang dibayar 
wajib pajak pada akhirnya akan kembali kembali juga dengan bentuk fasilitas 
umum dan dapat dinikmati oleh masyarakat secara luas, seperti fasilitas 
transportasi yang lebih nyaman dan juga murah, pembangunan jalan tol yang 
dapat mengurangi kemacetan, fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, dan lain 
sebagainya (Fitriyanti, Achmad dan Diah, 2017). 
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Jika wajib pajak merasa pengalokasian dana yang dilakukan pemerintah 
tidak tepat maka wajib pajak akan semakin malas untuk membayar pajak sehingga 
dapat mendorong wajib pajak untuk melakukan penggelapan pajak (Fitriyanti, 
Achmad dan Diah, 2017). Berikut ini merupakan indikator ketepatan 
pengalokasian oleh Ayu dan Hastuti (2009) antara lain : 
1. Prinsip manfaat dari penggunaan uang yang bersumber dari pajak 
2. Pendistribusian dana yang bersumber dari pajak 
 
2.1.6.   Moral Pajak  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007) dalam Zirman (2015), 
moral merupakan ajaran tentangbaik dan buruk yang diterima umum yang 
berkaitan dengan perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya.Moral biasanya 
digunakan untukmenentukan batas-batas dalam perbuatan, kelakuan, sifat 
danperangai yang dinyatakan benar, salah, baik, buruk, layak atau tidak layak, 
patut maupun tidak patut. 
Menurut Hidayat dan Nugroho (2010), kewajiban moral adalah norma 
individu yang dimilki oleh wajib pajak orang pribadi yang berkaitan dengan 
tindakan bernilai positif dimata masyarakat pada umumnya untuk memenuhi 
kewajiban perpajakan.  Moral pajak didefinisikan sebagai motivasi instrinsik 
dalam membayar pajak yang timbul dari kewajiban moral untuk membayar pajak 
atau kepercayaan dalam memberikan kontribusi kepada masyarakat dengan 
membayar pajak (Schneider & Tongler, 2007 ) 
Wenzel (2005)  menyatakan bahwa individu yang memiliki norma yang 
kuat dalam kejujuran dan moral pajak maka individu tersebut lebih berperilaku 
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patuh. Artinya, semakin tinggi moral seseorang untuk patuh terhadap pajak, maka 
semakin besar pula niat seseorang untuk tidak akan melakukan tindakan 
penggelapan pajak 
Moral pajak dalam penelitian ini tidak digunakan untuk mengukur 
perilaku individu, akan tetapi lebih kepada sikap dan pendirian individu. Karena 
hal ini dapat dilihat dari kewajiban moral untuk membayar pajak, keyakinan untuk 
berkontribusi kepada masyarakat dengan membayar pajak. Berikut ini merupakan 
indikator dari moral pajak oleh  Khaerunnisa (2013) antara lain : 
a. Tingkat Kepercayaan 
b. Sistem Perpajakan 
c. Kondisi Ekonomi 
 
2.1.7. Money Ethics 
Uang adalah aspek yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.  
Konsep cinta uang mulai diperkenalkan oleh Tang (1992) sebagai sebuah 
literature psikologi yang digunakan untuk mengukur dan memperkirakan perasaan 
subjektif seseorang terhadap uang. Etika uang adalah pengukuran perbedaan 
interprestasi tiap individu dalam menilai arti uang di kehidupannya (Hafizhah, 
2016). Seseorang yang memiliki etika uang yang tinggi akan kurang etis dan 
sensitif daripada orang dengan etika uang yang rendah (Tang dan Chiu 2003). 
Menurut Tang (2002) etika uang (money ethic) memiliki pengaruh yang 
signifikan dan langsung pada perilaku yang tidak etis. Kecintaan yang tinggi 
terhadap uang membuat mereka bersedia melakukan hal-hal yang tidak 
dibenarkan seperti penggelapan pajak. Artinya apabila seseorang memiliki sikap 
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cinta uang yang tinggi maka hal tersebut akan menyebabkan seseorang terdorong 
untuk melakukan  kecurangan pajak, dengan menganggapbahwa  kecurangan 
pajak merupakan hal yang wajar dilakukan (Hafizhah, 2016). 
Lau, Choe dan Tan (2013) melakukan pengujian pengaruh etika uang 
(money ethics) terhadap perilaku penggelapan pajakpada mahasiswa bisnis pada 
Universitas swasta di Malaysia.Hasil penelitiannya membuktikan etika uang 
berhubungan dengan kecurangan pajak.Hasil ini relevan dengan teori bahwa love 
of money merupakan akar dari kejahatan sangat kuat hubungannya dengan 
“ketamakan” yang mengarahkan seseorang kepada perilaku tidak etis (Tang  dan 
Chiu, 2003).  
Berikut ini merupakan indikator dari money ethics (etika uang)  yang 
diukur dengan menggunakan MES (Money Ethics Scale) menurut Tang (1992) 
dan Hafizhah (2016) antara lain :  
1. Kebaikan (Good). 
2. Pencapaian (Achievement). 
3. Kepercayaan diri (Self-esteem). 
4. Penganggaran (Budget). 
5. Kebebasan (Freedom). 
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2.2. Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
 
No. Judul Penelitian 
Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
1. Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
penggelapan 
pajak di KPP 
Pratama 
Temanggung. 
Fatimahdan 
Dewi  (2017),  
Analisis 
Regresi Linier 
Berganda 
Keadilan pajak dan 
kepatuhan pajak 
berpengaruh negatif 
secara signifikan 
terhadap penggelapan 
pajak. Sistem 
perpajakan, norma 
subjektif, diskriminasi, 
kualitas pelayanan 
pajak dan kemungkinan 
terdeteksinya 
kecurangan tidak 
berpengaruh terhadap 
penggelapan pajak. 
Disarankan 
untuk 
mencantumkan 
sampel yang 
digunakan dan 
pengujian luas 
di kantor yang 
berbeda 
2.  Pengaruh 
Keadilan, Tarif 
pajak, Ketepatan 
pengalokasian, 
Kecurangan, 
Teknologi dan 
informasi 
perpajakan 
terhadapTax 
Evasion 
Ardyaksa dan 
Kiswanto 
(2014), 
Analisis 
Regresi Linier 
Berganda, 100 
sampel 
Keadilan,tarif pajak, 
dan kecurangan tidak 
berpengaruh terhadap 
tax evasion. Sedangkan  
ketepatan 
pengalokasian , 
teknologi dan informasi 
perpajakan berpenaruh 
terhadap tax evasion.  
Disarankan 
untuk 
mengganti atau 
menambah lai 
variabel lain 
yang dapat 
mempengaruhi 
tax evasion 
3. Pengaruh 
Ketepatan 
Pengalokasian, 
Teknologi dan 
Informasi 
Perpajakan, dan 
Diskriminasi 
Terhadap 
Penggelapan 
Pajak (Tax 
Evasion) 
Fitriyanti dkk 
(2017),  
Analisis 
Regresi Linier 
Berganda, 10 
Sampel 
Ketepatan 
pengalokasian tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap penggelapan 
pajak (tax evasion) . 
Sedangkan Teknologi 
dan informasi 
perpajakan, 
diskriminasi 
berpengaruh signifikan 
terhadap penggelapan 
pajak (tax evasion).   
Perlu 
menambahkan 
dan mengganti 
variabel lain 
yang dapat 
mempengaruhi 
penggelapan 
pajak 
Tabel berlanjut ..... 
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No. Judul Penelitian 
Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
4. Pengaruh 
Penegakan 
Hukum dan 
Gender 
Terhadap 
Penggelapan 
Pajak di Mediasi 
oleh Moral 
Pajak 
Zirman (2015), 
Analisis SEM. 
64 Sampel  
Penegakan hukum 
berpengaruh terhadap 
moral pajak, Gender 
tidak 
berpengaruh terhadap 
moral pajak, Moral 
pajak berpengaruh 
negatif terhadap 
penggelapan pajak, 
Moral pajak memediasi 
hubungan penegakan 
hukum dengan 
penggelapan pajak. 
Disarankan 
untuk 
menambahkan 
sampel lagi 
agar hasilnya 
lebih akurat 
5. The Impact of 
Culture and 
Economic 
Structure on Tax 
Morale and Tax 
Evasion: A 
Country-Level 
Analysis Using 
SEM 
Brink dan 
Thomas 
(2016), Analsis 
SEM 
(Structural 
Equation 
Model) , 
sampel data 
dari 45 negara 
Struktur  budaya dalam 
banyak dimensi terbukti 
berpengaruh dan saling 
berhubungan  terhadap 
moral pajak dan tax 
evasion, sedangkan dari 
Struktur ekonomi 
dibuktikan bahwa 
dimensi yang ada tidak 
banyak berpengaruh 
maupun berhubungan 
terhadap moral pajak 
dan tax evasion. 
Perlu 
memperbanyak 
sampel lagi  
atau mengganti 
variabel lain 
6.  Pengaruh Money 
Ethics terhadap 
Tax Evasion 
dengan Intrinsic 
dan Extrinsic 
Religiosity 
sebagai Variabel 
Moderating 
Rosianti dan 
Yenny (2014), 
MRA 
(Moderated 
Regression 
analyses), 100 
sampel WPOP 
Money ethics 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tax 
evasion, Intrinsic 
religiosity secara 
signifikan memoderasi 
hubungan diantara 
money ethics dengan 
tax evasion, Extrinsic 
religiosity tidak 
memoderasi hubungan 
diantara money ethics 
dengan tax evasion,  
Disarankan 
agar 
menambah 
sampel dan 
menambahkan 
variabel agar 
hasil lebih 
akurat 
 
 
 
 
Lanjutan Tabel 2.1 
Tabel berlanjut .... 
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No. Judul Penelitian 
Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
7. Pengaruh Etika 
Uang (Money 
Ethics) terhadap 
Kecurangan 
Pajak ( Tax 
Evasion) dengan 
Religiusitas, 
Gender, dan 
Materialisme 
sebagai Variabel 
Moderasi  
 
 
Hafizhah( 
2016), Analisis 
Regresi Linier 
Berganda, 60 
sampel WPOP 
Money ethics 
berpengaruh terhadap 
kecurangan pajak, 
Religiusitas intrinsik 
memoderasi hubungan 
antara money ethics 
terhadap kecurangan 
pajak, Religiusitas 
ekstrinsik tidak 
memoderasi hubungan 
antara money ethics 
terhadap kecurangan 
pajak, Gender dan 
materilaisme 
memoderasi hubungan 
antara money ethics 
terhadap kecurangan 
pajak. 
Disarankan 
menambahkan 
sampel agar 
hasil dari 
pengujian 
lebih akurat 
 
 
2.3.  Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
penting. Faktor-faktor tersebut adalah keadilan, ketepatan pengalokasian, moral 
pajak dan money ethics . 
 
 
 
 
 
Lanjutan Tabel 2.1 
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Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
2.4.1. Hubungan KeadilanPajak Terhadap Penggelapan pajak 
 Keadilan dalam perpajakan akan mempengaruhi wajib pajak untuk 
melakukan penggelapan pajak. Pajak dianggap adil oleh wajib pajak jika pajak 
yang dibebankan sebanding  dengan kemampuan membayar dan manfaat yang 
akan diterima, sehingga wajib pajak merasakan manfaat dari beban pajak yang 
telah dikeluarkan. Semakin tidak adil sistem pajak yang berlaku maka tingkat 
kepatuhan akan semakin menurun hal ini berarti bahwa kecenderungan untuk 
melakukan penghindaran pajak maupun penggelapan pajak semakin tinggi 
(Indriyani, Mila dan Endang, 2016). 
 Mcgee (2006) menyatakan pentingnya keadilan bagi wajib pajak dapat 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajak terutangnya.Wajib 
pajak menilai bahwa penggelapan pajak dianggap suatu hal yang etis dikarenakan 
oleh minimnya keadilan penggunaan uang yang bersumber dari pajak, korupsi 
pemerintah, dan tidak mendapat imbalan atas pajak yang telah dibayarkan.   
HI 
H2 
H4 
H3 
Keadilan Pajak (X1) 
Ketepatan 
Pengalokasian (X2) 
 
Moral Pajak (X3) 
Money Ethics (X4) 
Penggelapan Pajak 
(Y) 
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 Oleh sebab itu, apabila keadilan dalam perpajakan semakin tinggi maka 
semakin rendah pula wajib pajak melakukan penggelapan pajak. Namun apabila 
keadilan dalam perpajakan  rendah maka semakin tinggi pula niat wajib pajak  
untuk melakukan penggelapan pajak (Fatimah dan Dewi 2017). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah dan Dewi (2017) , menunjukkan 
bahwa keadilan berpengaruh negatif terhadap penggelapan pajak. Oleh karena itu, 
hipotesis pertama dalam penelitian ini dirumuskan: 
`H1 : Keadilan pajak berpengaruh negatif terhadap penggelapan pajak  
 
2.4.2. Hubungan Ketepatan Pengalokasian Terhadap Penggelapan pajak 
Ayu dan Hastuti (2009) menyatakan ketepatan pengalokasian merupakan 
sistem pengelolaan dana atau alokasi dana pajak oleh pemerintah untuk memenuhi 
kesejahteraan masyarakat dalam bentuk fasilitas umum. Secara umum seharusnya  
dengan banyaknya fasilitas umum yang tersedia untuk kepentingan umum maka 
dapat dilihat bahwa dana pajak yang diterima negara telah dialokasikan dengan 
baik. 
Menurut Ayu dan Hastuti (2009) ketika dana yang dikeluarkan pemerintah 
dianggap tidak baikatau tidak tepat maka kecenderungan melakukan penggelapan 
pajak semakin tinggi. Wajib pajak akan taat membayar pajak tepat waktu apabila 
ia merasa bahwa dana pajak yang diterima negara  telah berkontribusi nyata pada 
pembangunan umum. Oleh karena itu, ketika pengeluaran pemerintah dianggap 
tidak tepat maka kecenderungan melakukan penggelapan pajak semakin tinggi.  
Ardyaksa dan Kiswanto (2014) juga menyatakan bahwa semakin tidak 
tepat alokasi dana pemerintah terhadap dana pajak yang digunakan, maka 
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kecenderungan wajib pajak dalam melakukan tindakan penggelapan pajakakan 
semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya semakin tepat aloksi dana pemerintah 
terhadap dana pajak, maka kecenderungan wajib pajak dalam melakukan 
penggelapan pajakakan semakin rendah.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ayu dan Hastuti (2009) dan Ardyaksa 
(2014) menunjukkan bahwa ketepatan pengalokasian berpengaruh negatif 
terhadap penggelapan pajak. Oleh karena itu hipotesis yang kedua dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
H2 : Ketepatan pengalokasian negatif  berpengaruh terhadap penggelapan 
pajak 
 
2.4.3. Hubungan Moral Pajak Terhadap Penggelapan pajak 
 Menurut Ajzen (1991), etika, prinsip hidup, perasaan bersalah merupakan  
kewajiban moral yang dimiliki setiap seseorang dalam melaksanakan sesuatu. 
Dimana hal  ini dapat dikaitkan dengan pemenuhan kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak. Moral pajak seseorang dapat mempengaruhi adanya 
penggelapan pajak karena moral pajak berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak. 
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Torgler (2012) moral pajak yang 
dimiliki seseorang menentukan terjadinya perilaku kecurangan pajak. 
Maka dari itu, semakin tinggi moral seseorang untuk patuh terhadap pajak, 
maka semakin besar pula niat seseorang untuk tidak akan melakukan 
tindakanpenggelapan pajak (Zirman, 2015). Dalam Shcneider & Tongler (2004) 
menunjukkan bahwa moral pajak berpengaruh signifikan terhadap penggelapan 
pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Zirman (2015) bahwa 
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moral pajak berpengaruh negatif terhadap penggelapan pajak. Maka perumusan 
hipotesis ketiga dalam penelitian ini sebagai berikut : 
H3 : Moral pajak berpengaruh negatif terhadap penggelapan pajak 
 
2.4.4. Hubungan Money ethic Terhadap Penggelapan pajak 
Love of money merupakan subset atau bagian dari Money ethic. Money 
ethic dan penggelapan pajak memiliki hubungan yang positif. (Tang dan Chiu, 
2003) menjelaskan tinggi rendahnya money ethics yang ada dalam diri seseorang 
akan mempengaruhi terjadinya kecurangan pajak. Hasil ini relevan dengan teori 
bahwa love of money merupakan akar dari kejahatan sangat kuat hubungannya 
dengan “ketamakan” yang mengarahkan seseorang kepada perilaku tidak etis. 
Penelitian  Lau, Choe dan Tan (2013) juga menunjukan bahwa money 
ethic berhubungan positif dengan penggelapan pajak. Love of money yang tinggi 
akan mengarah kepada perilaku yang tidak etis, karena orangyang mencintai uang 
sangat tinggi cenderung untuk tidak mau mengeluarkan uang untuk sesuatu yang 
tidak memberikan imbalan balik kepadanya.  
Jadi, semakin seseorang memiliki cinta uang yang tinggi (high money 
ethics), maka semakin tinggi pula peluang seseorang untuk melakukan 
penggelapan pajak. Hasil tersebutsejalan dengan penelitian yang dilakukan  
Hafizhah (2016) dan Rosianti dan Yenny (2014) yang membuktikan bahwa money 
ethic berpengaruh  positif terhadap penggelapan pajak. Oleh karena itu hipotesis 
yang keempat dapat dirumuskan :  
H4: Money Ethics berpengaruh positif terhadap Penggelapan pajak 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Waktu yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu 
dari mulai penyusunan usulan penelitian sampai dengan terlaksananya laporan 
penelitian dimuai dari bulan Desember 2017 sampai dengan bulan Juli 2018. 
Wilayah  penelitian ini dilakukan di di KPP Pratama Boyolali yang 
beralamat di Jl Raya Solo-Boyolali KM 24 Mojosongo, Boyolali, Telp. 0276-
321057, Fax 0276-323770. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam peneltian ini adalah metode kuantitatif.Menurut 
Sugiyono (2015) metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan 
pada fenomena atau gejala untuk meneliti suatu populasi dengan menggunakan 
instrumen-instrumen tertentu dengan analisis data bersifat statistik. Metode ini 
digunakan untuk meneliti pengaruh keadilan, ketepatan pengalokasian, moral 
pajak dan money ethics terhadap  penggelapan pajak. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi.Adapun  
jumlah wajib pajak orang pribadidi KPP Pratama Boyolali sebanyak 94.514 
orang.  
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3.3.2. Sampel 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi 
yang bekerja sebagai wiraswasta dan pekerjaan bebas profesional lainnya yang 
terdaftar di KPP Pratama Boyolali.Untuk menghitung sampelnya menggunakan 
rumus slovin sebagai berikut :  
 n  =     N 
       (1 + Ne
2
) 
Keterangan : 
n   =  Jumlah anggota sampel 
N  =  Jumlah populasi 
Ne
2   
  = Nilai kritis (batas ketelitian 0,1) 
Perhitungan sampel sebagai berikut :  
n  =       94.514 
       ( 1+94.514(0,1)
2
) 
n = 99,99 
Berdasarkan jumlah perhitungan di atas, jumlah minimal kelayakan 
sampel adalah 99,99, maka utuk mempermudahkan perhitungan jumlah minimal 
kelayakan sampel akan ditetapkan sebesar 100 responden. 
 
3.3.3 Teknik pengambilan sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode Aksidental 
sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan kebetulan yang siapa saja secara 
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel dan  cocok 
untuk dijadikan sumber data (Sugiyono, 2015). 
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3.4.  Data dan Sumber Data 
Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu obyek penelitian yang 
diperoleh dilokasi penelitian (Supriyono, 2016). Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh peneliti langsung dari  
pihak pertama yaitu jawaban responden terhadap kuesioner yang diajukan kepada 
responden (Supriyono, 2016). Kuesioner akan dibagikan kepada  wajib pajak 
orang pribadi wiraswasta atau pekerjaan bebas di KPP Pratama Boyolali. 
 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik dalam pengumpulan data ini adalah dengan kuesioner. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2015:142). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui survey 
lapangan dengan menggunakan kuesioner yang diserahkan secara langsung 
kepada responden. Untuk mengukur pendapat responden digunakan lima point 
skala Likert, dengan perincian sebagai berikut:  
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
2 = Tidak Setuju (TS)  
3 = Netral (N) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
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3.6. Variabel Penelitian 
Pengertian variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, objek atau kegiatan dan memiliki variasi tertentu yang akan ditentukan 
peneliti untuk dipelajari kemudian diambil kesimpulannya dari kegiatan 
penelitian. Variabel dapat bervariasi serta memiliki lebih dari satu nilai yang 
berbeda (Sugiyono, 2015: 38). 
3.6.1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, 
karena adanya suatu variabel bebas. Variabel dependen dinamakan pula sebagai 
variabel  ouput, kriteria,  maupun konsekuen (Sugiyono, 2015: 39). Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah Penggelapan pajak (Y). 
3.6.2. Variabel Independen (X) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain atau 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Variabel independen 
dinamakan pula dengan variableprediktor, stimulus, antecedent (Sugiyono, 
2015:39). Variabel independen dalam penelitian ini adalah keadilan (X1), 
ketepatan pengalokasian (X2), moral pajak (X3) dan money ethics(X4). 
 
3.7.   Definisi Operasional Variabel 
Berikut ini disajikan ringkasan dari variabel penelitian dan indikator yang 
akan digunakan untuk pembuatan kuesioner. 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel dan Indikator Pengukuran 
 
No. 
Nama 
Variabel 
Definisi Operasional Indikator 
Daftar No 
Pernyataan 
1. Penggelapan 
Pajak 
Penggelapan pajak 
adalah usaha yang 
dilakukan wajib 
pajak dalam rangka 
meringankan beban 
pajak dengan cara 
yang melanggar 
undang-undang 
(menggelapkan 
pajak) 
Suminarsasi dan 
Supriyadi  (2011) 
a.  Tidak 
menyampaikan SPT  
b.  Menyampaikan 
SPT dengan tidak 
benar 
c.  Tidak menyetorkan 
pajak yang telah 
dipungut atau 
dipotong 
d.  Berusaha menyuap 
fiskus 
 
(Friskianti, 2014) 
1,3,8,19 
2. Keadilan 
Pajak 
Keadilan pajak 
adalah keadilan 
dalam penerapan 
sistem perpajakan 
yang ada. 
Ayu (2009) 
 
a. Keadilan horizontal 
dan keadilan vertikal 
pemungutan pajak 
b. Keadilan dalam 
penyusunan undang-
undang pajak 
c. Keadilan dalam 
penerapan ketentuan 
perpajakan 
Ayu (2009) 
4,5,6,7,9,10 
 
3. Ketepatan 
Pengalokasian 
Ketepatan 
pengalokasian 
merupakan 
pemanfaatan dana 
atau alokasi dana 
pajak  (APBN) oleh 
pemerintah dalam 
rangka memenuhi 
kesejahteraan 
masyarakat dalam 
bentuk penyediaan 
fasilitas umum 
Ayu dan Hastuti 
(2009) 
a. Prinsip manfaat  dari 
penggunaan uang 
yang bersumber dari 
pajak 
b. Pendistribusian dana 
yang bersumber dari 
pajak 
 
Ayu dan Hastuti (2009) 
11-16 
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No. 
Nama 
Variabel 
Definisi Operasional Indikator 
Daftar No 
Pernyataan 
4.  Moral Pajak Moral pajak adalah 
motivasi instrinsik 
untuk membayar 
pajak yang timbul 
dari kewajiban moral 
untuk membayar 
pajak atau 
kepercayaan dalam 
memberikan 
kontribusi kepada 
masyarakat dengan 
membayar pajak. 
  
Shcneider dan 
Tongler (2007) 
a. Tingkat 
Kepercayaan 
b. Sistem Perpajakan 
c. Kondisi Ekonomi 
 
Khaerunnisa (2013) 
17,18,20,21,
22,23 
5. Money Ethics Money Ethics (Etika 
uang)merupakan 
pengukuran 
perbedaan 
interprestasi tiap 
individu dalam 
menilai arti uang di 
kehidupannya 
Tang dan Chiu 
(2003) 
a. Kebaikan (Good) 
b. Pencapaian 
(Achievement) 
c. Kepercayaan diri 
(Self-esteem) 
d. Penganggaran 
(Budget) 
e. Kebebasan 
(Freedom) 
 
Hafizhah (2016) 
24-32 
 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Berikut adalah beberapa langkah dalam menganalisis, yaitu : 
3.8.1. Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, variance, maksimum, 
minimum, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2016:19).  
Lanjutan Tabel 3.1 
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3.8.2. Uji Instrumen Penelitian 
Untuk mendapatkan skala pengukuran penelitian yang baik, setiap item 
kuesioner harus valid dan reliabel. Sugiyono (2015) menyatakan,item kuesioner 
yang valid adalah item yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu 
valid. Valid berarti setiap item tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Sedangkanitem kuesioner yang realibilitas adalah item yang 
apabila digunakan beberapa kali dalam waktu yang berlainan makaakan 
menghasilkan data yang sama. 
1. Uji Validitas  
  Menurut Ghozali (2016: 52) uji validitas digunakan untuk mengukur valid 
atau sah tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika setiap 
item tanyaan pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut.  
  Untuk mengukur kevalid-an kuesioner yaitu dengan melakukan hubungan 
korelasi antar  skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. 
Sedangkan Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel 
untuk degree of freedom (df) = n-2, n yang dimaksud adalah jumlah sampel. 
Pernyataan tidak valid jika r hitung ( tiap butir dapat dilihat pada colom corrected 
item – total correlation ) lebih besar dari r tabel dan nilai r positif maka pernyataan 
tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2016). 
2. Uji Reliabilitas 
Ghozali (2016: 47)  mengatakan reliabilitas adalah alat untuk mengukur 
setiap kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.  Suatu 
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kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan tersebut stabil atau konsekuen dari waktu ke waktu. 
Pengukuran ini dilakukan dengan cara One Shot atau pengukuran sekali 
saja. Artinya pengukuran yang hanya dilakukan sekali dan hasil tersebut 
akandibandingkan dengan pertanyaan lain. SPSSmemberikan fasilitas untuk 
mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Conbrach Alpha > 0,70. 
 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
1.  Uji Normalitas  
Ghozali (2016: 28)  mengungkapkan pengujian ini dilakukan untuk 
menguji apakah model regresi yang dilakukan dalam suatu penelitian memiliki 
residual yang berdistribusi normal atau tidak. Seperti diketahui  uji normalitas 
dilakukan dengan berasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 
Jika variabel tidak terdistribusi secara normal (menceng kekiri atau menceng ke 
kanan) maka hasil uji statistik terdegradasi.  
Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan dengan Non-parametrik 
statistik dengan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pada pengujian normalitas 
dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov ,jika probability value > 0,05 maka 
Ho diterima (berdistribusi normal) sedangkan jika probability value < 0,05 maka 
Ho ditolak (tidak berdistribusi normal) (Ghozali, 2016: 30). 
2. Uji Multikolinieritas 
Menurut Ghozali (2016: 103) uji ini dilakukan untuk menguji apakah 
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Dalam 
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penelitian ini bila ditemukan adanya korelasi antar variabel independen, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 
independen yang nilai korelasi diantara variabel independen sama dengan nol.   
Berikut ini cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di 
dalam model regresi adalah Multikolinieritas dapat dilihat dari (1) nilai toleransi 
dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan 
setiapvariabel independen yang mana yang dapatdijelaskan oleh variable 
independen lainnya.Toleransi mengukur kevariabilitasan variableindependen yang 
terpilih, yang tidak dapatdijelaskan oleh variable independen lainnya. 
 Jadi,nilai toleransi yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF 
= 1/Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan 
adanyamultikolinieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atausama dengan nilai VIF 
≥ 10. Setiap peneliti harus menentukan tingkat kolinieritas yang masih 
dapatditolerir. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2016) Uji ini untuk mengetahui tidak adanya 
ketidaksamaan varian antar pengamatan. Pengujiannya dilakukan dengan uji 
Glejser yang meregresi variabel bebas terhadap variabel residual mutlaknya 
dengan signifikansi >5% (0,05), apabila tidak ada variabel yang signifikan secara 
statistik maka regresi tersebut tidak mengandung heteroskedasitas. 
 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
Secara statistik, model regresi dapat diukur melalui nilaikoefisien 
determinasi (R²), nilai statistik t dan nilai statistik F.Apabila nilai uji statistiknya 
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berada di daerah kritis (Ha diterima) maka perhitungan tersebut signifikan. 
Sebaliknya bila nilai ujistatistiknya berada di daerah (Ha ditolak) maka 
perhitungannya tidak signifikan. 
1. Uji F 
Ghozali (2013: 96) mengungkapkan Uji statistik F digunakan untuk 
mengetahui apakah model yang terdiri dari semua variabel independen 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk 
menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan 
keputusan adalah dengan membandingkan nilai F hasil perhitungan dengannilai F 
menurut tabel. Apabila  nilai F hitung lebih besardaripada nilai F tabel, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. 
2. Koefisien Determinasi (R²)  
Menurut Ghozali (2013: 95) koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemapuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen dengan nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Jika pada suatu 
model nilai R² kecil atau sedikit, berarti model tersebut dapat menjelaskan variasi 
dependen terbatas. Sebaliknya, jika nilai R² mendekati angka 1 maka model 
tersebut dapat menjelaskan variabel independen dengan seluruh data yang ada 
atau informasi yang relevan.  
Kelemahan dalam penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap 
jumlah variable independen yang dimasukkan kedalam model. Menurut Ghazali 
(2013: 95) bila dalam model tersebut menambahkan satu atau lebih variabel 
independen, maka nilai R² akan bertambah. Pada hasil output SPSS nilai adjusted 
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R² bisa saja bernilai negative, walaupun yang diinginkan peneliti harus bernilai 
positif . 
Menurut Gujarati (2003) dalam Ghozali (2016: 96) jika dalam uji empiris 
didapat nilai adjusted R² negative, maka nilai adjusted R² dianggap bernilai nol. 
Secara sistematis jika nilai R² = 1, maka adjusted R² = R² = 1 sedangkan jika nilai 
R² = 0, maka adjusted R² = (1-k)/(n-k). jika k > 1, maka adjusted R² akan bernilai 
negatif. 
 
3.8.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda yaitu suatu model yang digunakan untukmenganalisis lebih dari satu 
variabel independen. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Dimana: 
Y = Penggelapan pajak 
a = Konstanta 
β1 = koefisien regresi variabel keadilan 
β2 = koefisien regresi variabel ketepatan pengalokasian 
β3 = koefisien regresi variabel moral pajak 
β4 = koefisien regresi variabel money ethics 
X1 = keadilan 
X2 =  ketepatan pengalokasian 
X3=  moral pajak 
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X4=  money ethics 
e = error yang ditolerir (5%) 
 
3.8.6. Uji Hipotesis  
Uji  Hipotesis merupakan uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variance 
variabel dependen (Ghozali, 2016: 97). Cara pengukuranya adalah adalah dengan 
membandingkan antara nilai t hitungdengan nilai t tabel. Apabila nilai t hitung > t tabel 
dengan tingkat signifikansi < 0,05maka hipotesis alternatif diterima yang 
menyatakan bahwa variabel independensecara individual mempengaruhi variabel 
dependen (Ghozali, 2016: 97). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran  KPP Pratama Boyolali 
KPP Pratama Boyolali merupakan salah satu dari 12 (dua belas) KPP 
Pratama di wilayah Kanwil DJP Jawa Tengah II yang berdiri pada tahun 2007 
berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 55/PMK.01/2007 tanggal 31 
Mei 2007 dan mulai beroperasi pada tanggal 30 Oktober 2007 sesuai dengan 
Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-141/ PJ/2007 tanggal 3 Oktober 
2007. Pada awalnya KPP Pratama Boyolali menempati gedung Kantor Pelayanan 
Pajak Bumi dan Bangunan di Jl. Perintis Kemerdekaan, Kelurahan Pulisen, 
Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali namun setelah gedung baru selesai 
dibangun, maka pada akhir tahun 2007 KPP Pratama Boyolali mulai menempati 
gedung baru di Jalan Raya Solo-Boyolali KM 24 Mojosongo Boyolali. 
Pada tanggal 12 Desember 2017 peneliti membuat surat ijin penelitian dari 
kampus. Tanggal 13 Desember peneliti mendatangi KPP Pratama Boyolali untuk 
meminta ijin melakukan penelitian. Pada tanggal 08 Januari 2018 surat perizinan 
dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pajak Kantor Wilayah Jawa Tengah I.  
Kemudian peneliti mulai melakukan penelitian pada bulan Januari 2018 dengan 
meminta secara resmi data-data terkait dengan penelitian.  
Tanggal 12 Februari 2018 data dikirimkan oleh KPP Pratama Boyolali 
melalui email. Pada tanggal 7-24 Mei 2018 peneliti mulai melakukan 
pengumpulan data dengan menggunakan kuisoner. Peneliti membagikan 100 
kuisoner sendiri kepada responden yaitu dengan sampel wajib pajak orang pribadi 
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(WPOP). WPOP yang dipilih adalah yang bekerja sebagai wiraswasta, pekerjaan 
bebas profesional, dan karyawan swasta. Kuisoner dibagikan dengan cara  peneliti 
langsung datang ke KPP Pratama Boyolali. Kemudian peneliti membagikan 
kuisoner kepada responden yang menunggu antrian di KPP Pratama Boyolali.  
Tabel 4.1 
Proses pembagian kuisoner 
 
Kuisoner yang disebar Kuisoner yang kembali Persentase 
100 100 100% 
Sumber : Data diolah pada 2018 
Analisis data yang peneliti gunakan untuk menjawab permasalahan dalam 
penelitian ini adalah dengan analisis deskriptif dan analisis statistik. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh keadilan pajak, ketepatan pengalokasian, moral 
pajak, dan money ethics terhadap penggelapan pajak. 
 
4.2.    Pengujian Dan Hasil Analisis Data 
4.2.1.  Deskriptif Karakteristik Responden 
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
Laki-laki 68 68% 
Perempuan 32 32% 
Total 100 10% 
         Sumber : Data Primer diolah 2018 
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Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dijelaskan bahwa responden terdiri dari 
68 laki-laki dan 32 perempuan. 
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
 
Umur Frekuensi Presentase 
<30 68 68% 
31-45 21 21% 
46-60 10 10% 
>60 1 1% 
Total 100 100% 
 Sumber : Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa responden berusia <30 
sejumlah 68 orang, usia 31-45 sejumlah 21 orang, usia 46-60 sejumlah 10 orang, 
dan >60 sejumlah 1 orang. Jadi usia yang paling banyak menjadi responden usia 
<30 sejumlah 68 orang. 
Tabel 4.4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Status Pekerjaan 
 
Status Pekerjaan Frekuensi Presentase 
Wiraswasta 56 56% 
Pekerjaan Bebas Profesional 5 5% 
Lainnya 39 39% 
Total 100 100% 
      Sumber : Data primer diolah 2018 
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa ada 56 responden bekerja 
sebagai wiraswasta, 5 responden memiliki pekerjaan bebas profesional, dan 39 
responden bekerja dibidang lainnya. Jadi, banyak responden yang bekerja sebagai 
wiraswasta. 
Tabel 4.5 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendapatan 
 
Pendapatan Frekuensi Presentase 
1.000.000-2000.000 36 36% 
>2.000.000-3.000.000 29 29% 
> 3.000.000 - 4.000.000 21 21% 
>4.000.0000 14 14% 
Total 100% 100% 
    Sumber : Data primer diolah 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.5 dpat disimpulkan bahwa ada 36 orang responden 
yang berpendapatan Rp 1.000.000-2.000.000, 29 responden berpendapatan >Rp 
2.000.000 - 3.000.000, 21 responden berpendapatan >Rp 3.000.000 - 4.000.000, 
dan 14 responden berpendapatan >Rp 4.000.000.  Jadi, dapat diketahui bahwa 
responden paling banyak memiliki pendapatan Rp 1.000.000-2.000.000 . 
4.2.2. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, variance, maksimum 
dan  minimum (Ghozali, 2016:19).  
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Tabel 4.6 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Keadilan 97 13 17 30 2249 23.18 3.116 
Ketepatan 97 14 16 30 2375 24.48 3.269 
Moral Pajak 97 16 14 30 2139 22.05 3.398 
Money Ethics 97 21 17 38 2875 29.63 4.240 
Tax Evasion 97 9 10 19 1433 14.77 2.229 
Valid N (listwise) 97       
Sumber : Sumber data primer diolah 2018 
 
1. Penggelapan pajak: Dari hasil output analisis SPSS menunjukkan bahwa 
N(97) dari nilai penggelapan pajak terkecil (minimum) adalah 10 dan 
penggelapan pajak terbesar (maximum) adalah 19. Rata-rata responden yang 
menjawab setuju dalam pernyataan yang terkait dengan penggelapan  pajak 
dari 97responden adalah 14,77 dengan standar devisiasi 2,229. Nilai range 
merupakan selisih maximum dan minimum yaitu sebesar 9 dan nilai sum 
merupakan jumlah penggelapan pajak dari 97 responden sebesar 1433.  
2. Keadilan pajak : Dari hasil output analisis SPSS menunjukkan bahwa N(97) 
dari nilai keadilan pajak terkecil (minimum) adalah 17 dan keadilan pajak 
terbesar (maximum) adalah 30. Rata-rata responden yang menjawab setuju 
dalam pernyataan yang terkait dengan penggelapan  pajak dari 97 responden 
adalah 23,18 dengan standar devisiasi 3,116. Nilai range merupakan selisih 
maximum dan minimum yaitu sebesar 13 dan nilai sum merupakan jumlah 
penggelapan pajak dari 97 responden sebesar 2249.  
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3. Ketepatan pengalokasian : Dari hasil output analisis SPSS menunjukkan 
bahwa N(97) dari nilai ketepatan pengalokasian terkecil (minimum) adalah 16 
dan ketepatan pengalokasian pajak terbesar (maximum) adalah 30. Rata-rata 
responden yang menjawab setuju dalam pernyataan yang terkait dengan 
penggelapan  pajak dari 97 responden adalah 24,48 dengan standar devisiasi 
3,269. Nilai range merupakan selisih maximum dan minimum yaitu sebesar 
14 dan nilai sum merupakan jumlah penggelapan pajak dari 97 responden 
sebesar 2375. 
4. Moral pajak :  Dari hasil output analisis SPSS menunjukkan bahwa N(97) 
dari nilai moral pajak terkecil (minimum) adalah 14 dan moral pajak terbesar 
(maximum) adalah 30. Rata-rata responden yang menjawab setuju dalam 
pernyataan yang terkait dengan penggelapan  pajak dari 97 responden adalah 
22,05 dengan standar devisiasi 3,415. Nilai range merupakan selisih 
maximum dan minimum yaitu sebesar 16 dan nilai sum merupakan jumlah 
penggelapan pajak dari 97 responden sebesar 2139. 
5. Money ethics : : Dari hasil output analisis SPSS menunjukkan bahwa N(97) 
dari nilai money ethics terkecil (minimum) adalah 17 dan money ethics 
terbesar (maximum) adalah 38. Rata-rata responden yang menjawab setuju 
dalam pernyataan yang terkait dengan penggelapan  pajak dari 97 responden 
adalah 29,63 dengan standar devisiasi 4240. Nilai range merupakan selisih 
maximum dan minimum yaitu sebesar 21 dan nilai sum merupakan jumlah 
penggelapan pajak dari 97 responden sebesar 2875. 
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4.2.2. Uji Instrumen Penelitian 
1.   Uji Validitas  
  Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau sah tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika setiap item pertanyaan pada 
kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Apabila r hitung> r tabel pada signifikansi 5% maka butir pertanyaan 
dinyatakan valid(Ghozali,2016). 
R tabel = df.  
Df= N-2  
= 97-2 = 95 (nilai r tabel adalah 0,1996). 
Tabel 4.7 
Uji Validitas Variabel Penggelapan Pajak 
 
Item R hitung R tabel Keterangan 
TE1 0,441 0,1996 Valid 
TE2 0,497 0,1996 Valid 
TE3 0,519 0,1996 Valid 
TE4 0,537 0,1996 Valid 
  Sumber : Data primer diolah 2018 
Tabel 4.7 menunjukkan variabel penggelapan pajak mempunyai nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel = 0,1996dan bernilai positif sehingga seluruh butir 
pernyataan atau indikator masing-masing variabel dikatakan valid. 
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Tabel 4.8 
Uji Validitas Variabel Keadilan Pajak 
 
Item R hitung R tabel Keterangan 
K1 0584 0,1996 Valid 
K2 0,646 0,1996 Valid 
K3 0,705 0,1996 Valid 
K4 0,562 0,1996 Valid 
K5 0,621 0,1996 Valid 
K6 0,681 0,1996 Valid 
  Sumber : Data primer diolah 2018 
Tabel 4.8 menunjukkan variabel keadilan pajak mempunyai nilai r hitung 
lebih besar dari r tabel = 0,1996 dan bernilai positif sehingga seluruh butir 
pernyataan atau indikator masing-masing variabel dikatakan valid.. 
Tabel 4.9 
Uji Validitas Variabel Ketepatan Pengalokasian 
 
Item R hitung R tabel Keterangan 
KP1 0,694 0,1996 Valid 
KP2 0,707 0,1996 Valid 
KP3 0,573 0,1996 Valid 
KP4 0,717 0,1996 Valid 
KP5 0,694 0,1996 Valid 
KP6 0,669 0,1996 Valid 
  Sumber : Data primer diolah 2018 
Tabel 4.9 menunjukkan variabel ketepatan pengalokasian mempunyai nilai 
r hitung lebih besar dari r tabel = 0,1996 dan bernilai positif sehingga seluruh butir 
pernyataan atau indikator masing-masing variabel dikatakan valid. 
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Tabel 4.10 
Uji Validitas Variabel Moral Pajak 
 
Item R hitung R tabel Keterangan 
MP1 0,614 0,1996 Valid 
MP2 0,558 0,1996 Valid 
MP3 0,607 0,1996 Valid 
MP4 0,561 0,1996 Valid 
MP5 0,548 0,1996 Valid 
MP6 0,450 0,1996 Valid 
  Sumber : Data Primer diolah 2018 
 
Tabel 4.10 menunjukkan variabel moral pajak mempunyai nilai r hitung dari 
lebih besar dari r tabel = 0,1996 dan bernilai positif sehingga seluruh butir 
pernyataan atau indikator masing-masing variabel dikatakan valid. 
Tabel 4.11 
Uji Validitas Variabel Money Ethics 
Item R hitung R tabel Keterangan 
ME1 0,260 0,1996 Valid 
ME2 0,406 0,1996 Valid 
ME3 0,517 0,1996 Valid 
ME4 0,548 0,1996 Valid 
ME5 0,537 0,1996 Valid 
ME6 0,372 0,1996 Valid 
ME7 0,378 0,1996 Valid 
ME8 0,450 0,1996 Valid 
ME9 0,370 0,1996 Valid 
     Sumber : Data primer diolah 2018 
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Berdasarkan tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa nilai r hitung dari variabel 
money ethicslebih besar dari r tabel = 0,1996 dan bernilai positif sehingga seluruh 
butir pernyataan atau indikator masing-masing variabel dikatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Ghozali (2016:47)  mengatakan reliabilitas adalah alat untuk mengukur 
setiap kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.  Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan tersebut stabil atau konsekuen dari waktu ke waktu.  Suatu variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Conbrach Alpha> 0,70. Berikut ini 
merupakan hasil uji reabilitas dengan bantuan komputer program menggunakan 
SPPS 23 : 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Reabilitas 
No. Variabel Conbrach Alpha Keterangan 
1. Penggelapan Pajak 0,709 Reliabel 
2. Keadilan Pajak 0,849 Reliabel 
3. Ketepatan Pengalokasian 0,873 Reliabel 
4. Moral Pajak 0,800 Reliabel 
5. Money Ethics 0,746 Reliabel 
  Sumber : Data primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa nilai Conbrach Alpha 
dari variabel keadilan pajak, ketepatan pengalokasian, moral pajak, money ethics 
dan penggelapan pajak lebih besar dari 0,70 sehingga seluruh angket dikatakan 
reliabel atau handal. 
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4.2.3. UjiAsumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah model regresi yang 
dilakukan dalam suatu penelitian memiliki residual yang berdistribusi normal atau 
tidak(Ghozali, 2016:28). Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan 
dengan Non-parametrik statistik dengan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S).Pada 
pengujian normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov ,jika probability 
value > 0,05 maka Ho diterima (berdistribusi normal) sedangkan jika probability 
value < 0,05 maka Ho ditolak (tidak berdistribusi normal) (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 97 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean .0347217 
Std. Deviation 2.01183326 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .068 
Positive .035 
Negative -.068 
Test Statistic .068 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
              Sumber : Data primer diolah  2018 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa nilai Test 
StatisticKolmogorov-Smirnov adalah 0,068 dengan tingkat signifikansi 0,200Jika 
di bandingkan dengan nilai 0,68 maka nilai Kolmogorov-Smirnov lebih besar, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
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adanya korelasi antar variabel independen.Untuk mendeteksi adanya 
multikolineritas nilai cut off yang umum dipakai adalah apabila nilai Tolerance ≤ 
0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 maka data tidak terjadi multikolineritas 
(Ghozali, 2016) 
                          Tabel 4.14 
              Hasil Uji Multikolineritas 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
  
.929 1.076 
.932 1.073 
.994 1.006 
.990 1.010 
Sumber : Data Primer diolah 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa nilai Tolerancesetiap 
variabellebih kecil dari 0.10 dan nilai VIF setiap variabel juga lebih dari 10, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak ada multikolineritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini untuk mengetahui tidak adanya ketidaksamaan varian antar 
pengamatan. Pengujiannya dilakukan dengan uji Glejser yang meregresi variabel 
bebas terhadap variabel residual mutlaknya dengan signifikansi >5% (0,05), 
apabila tidak ada variabel yang signifikan secara statistik maka regresi tersebut 
tidak mengandung heteroskedasitas (Ghozali, 2016). 
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Tabel 4.15 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 
Variabel Sig Kesimpulan 
Keadilan Pajak 0,564 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Ketepatan Pengalokasian 0,826 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Moral Pajak 0,661 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Money Ethics 0,087 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
  Sumber : Data primer diolah 2018 
 
Berdasarkan hasil data tabel 4.15 diatas menunjukkan nilai variabel 
independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen. Hal ini 
terlihat dari nilai signifikan tabel diatas tingkat kepercayaan 0,05 atau 5%. Jadi 
dapat di ambil kesimpulan bahwa model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas. 
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Ghozali (2013: 96) mengungkapkan Uji statistik F digunakan untuk 
mengetahui apakah model yang terdiri dari semua variabel independen 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk 
menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan 
keputusan adalah dengan membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai 
F menurut tabel.Apabila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. 
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Tabel 4.16 
Uji F 
       ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 89.469 4 22.367 5.310 .001
b
 
Residual 387.541 92 4.212   
Total 477.010 96    
           Sumber : Data Primer diolah 2018 
Berdasarkan hasil output tabel 4.16 diatas menunjukkan nilai Fhitung 
sebesar 5,310 dan sig 0,001 lebih kecil dari 5%. Selanjutnya, membandingkan 
Fhitung dengan Ftabel. (pada df o,o5 diperoleh nilai Ftabel = 2,47) sehingga 
Fhitung>Ftabel (4,310> 2,47) , maka dapat di simpulkan bahwa keadilan, ketepatan 
pengalokasian, moral pajak dan money ethics  secara simultan berpengaruh 
terhadap terhadap  penggelapan pajak di KPP Pratama Boyolali.  
2. Koefisien Determinasi (R²)  
Menurut Ghozali (2013: 95) koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen dengan nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Jika pada suatu 
model nilai R² kecil atau sedikit, berarti model tersebut dapat menjelaskan variasi 
dependen terbatas. Sebaliknya, jika nilai R² mendekati angka 1 maka model 
tersebut dapat menjelaskan variabel independen dengan seluruh data yang ada 
atau informasi yang relevan.  
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                                             Tabel 4.17 
Uji Koefisien Determinasi R
2
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .433
a
 .188 .152 2.052 
         Sumber : Data primer diolah 2018 
Berdasarkan hasil output tabel 4.17 diatas menunjukkan besarnya nilai 
adjusted R² adalah 0,152 atau 15,2% variasi penggelapan pajak dapat dijelaskan 
secara terbatas oleh variasi dari keempat variabel independen keadilan, ketepatan 
pengalokasian, moral pajak dan money ethics. Sedangkan sisanya 100% - 15,2% = 
85,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Nilai standar eror of the 
estimate(SEE) sebesar 2.052. 
 
4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisisregresi 
berganda yaitu suatu model yang digunakan untukmenganalisis lebih dari satu 
variabel independen. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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                                                Tabel 4.18 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.166 2.734  8.839 .000 
Keadilan -.111 .070 -.156 -1.599 .113 
Ketepatan -.084 .066 -.123 -1.261 .211 
Moral Pajak -.234 .062 -.356 -3.780 .000 
Money Ethics .013 .050 .025 .267 .790 
Sumber : Data Primer diolah 2018 
 
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.18di atas, maka persamaan regresi 
linier berganda dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut : 
Y = 24,166 - 0,111X1 - 0,084X2 - 0,234X3 + 0,013X4 + e 
Interpretasinya : 
1. Nilai konstanta bernilai24,166. Nilai tersebut menyatakan bahwa apabila 
variabel independen ( keadilan pajak, ketepatan pengalokasian, moral pajak 
dan money ethics ) dianggap konstan, maka rata-rata pengelapan pajak adalah 
sebesar 24,882 satuan. 
2. Koefisien regresi variabel keadilan pajak bernilai negatif  sebesar 0,111. Hal 
ini menyatakan bahwa apabila keadilan pajak ditingkatkan satu satuan dengan 
catatan variabel independen yang lain dianggap konstan, maka pencapaian 
penggelapan pajak akan berkurang sebesar 0,111 satuan. 
3. Koefisien regresi variabel ketepatan pengalokasian bernilai negatif sebesar 
0,084. Hal ini menyatakan bahwa apabila ketepatan pengalokasian 
ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel independen yang lain 
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dianggap konstan, maka akan pencapaian penggelapan pajak akan berkurang  
sebesar 0,084 satuan. 
4. Koefisien regresi variabel moral pajak bernilai negatif sebesar 0,234. Hal ini 
menyatakan bahwa apabila moral pajak ditingkatkan satu satuan dengan 
catatan variabel independen yang lain dianggap konstan, maka akan 
meningkatkan pencapaian  penggelapan pajak sebesar 0,234satuan. 
5. Koefisien regresi variabel money ethics bernilai positif sebesar 0,013. Hal ini 
menyatakan bahwa apabila money ethics ditingkatkan satu satuan dengan 
catatan variabel independen yang lain dianggap konstan, maka akan 
pencapaian  penggelapan pajak akan bertambah sebesar 0,013 satuan. 
 
4.2.5. Uji Hipotesis  
Uji  Hipotesis merupakan uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variance 
variabel dependen (Ghozali, 2016 :97). Cara pengukuranya adalah sebagai berikut 
:Jika t hitung < t tabel, maka Ho ditolak (tidak ada pengaruh). Berdasarkan dasar 
signifikansi, kriterianya adalah: Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak. Jika 
signifikansi < 0,05 maka Ho diterima. 
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                                                 Tabel 4.19 
                                         Hasil Uji Hipotesis 
                                                          Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.166 2.734  8.839 .000 
Keadilan -.111 .070 -.156 -1.599 .113 
Ketepatan -.084 .066 -.123 -1.261 .211 
Moral Pajak -.234 .062 -.356 -3.780 .000 
Money Ethics .013 .050 .025 .267 .790 
 
Sumber : Data Primer diolah 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.19 di atas diketahui bahwa pada variabel keadilan 
pajak diperoleh nilai thitung = -1,599 dan probabilitas sebesar 0,113 dengan 
menggunakan batas signifikansi 0,05 (á = 5%), didapat ttabel (1,660). Hal ini 
berarti -1,599< 1,660 dan 0,113> 0,05artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa keadilan pajak tidak berpengaruh terhadap penggelapan 
pajak di KPP Pratama Boyolali. 
Variabel ketepatan pengalokasian diperoleh nilai thitung = -1,261 dan 
probabilitas sebesar 0,211, dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (á = 5%), 
didapat ttabel (1,660). Hal ini berarti -1,261<1,660 dan 0,211> 0,05artinya H0 
diterima dan Ha ditolak. Jadi H2 ditolak, artinya ketepatan pengalokasian tidak 
berpengaruh terhadap penggelapan pajak di KPP Pratama Boyolali. 
Variabel moral pajak diperoleh nilai thitung = -3,780 dan probabilitas 
sebesar 0,004, dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 5%), didapat ttabel 
(1,660). Hal ini berarti -3,780< 1,660 dan 0,000> 0,05 yang artinya H0 ditolak 
80 
 
dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa moral pajak berpengaruh negatif 
terhadap penggelapan pajak di KPP Pratama Boyolali. 
Variabel money ethics diperoleh nilai thitung = 267 dan probabilitas sebesar 
0,790, dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 5%), didapat ttabel 
(1,660). Hal ini berarti 267< 1,660 dan 0,790 > 0,05 yang artinya H0 diterima dan 
Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa money ethics tidak berpengaruh positif 
terhadap penggelapan pajak di KPP Pratama Boyolali. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh keadilan pajak terhadap penggelapan pajak di KPP Pratama 
Boyolali 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda untuk variabel keadilan pajak 
mempunyai koefisien regresi dengan arah negatif  sebesar -1,599. Hal ini 
dibuktikan dengan uji statistik  -1,599< 1,660 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,113> 0,05, Sehingga dapat disimpulkan bahwa keadilan pajak tidak berpengaruh 
terhadap penggelapan pajak di KPP Pratama Boyolali. 
Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa keadilan pajak bukan merupakan 
faktor yang dapat mempengaruhi wajib pajak dalam melakukan penggelapan 
pajak. Adil dan tidaknya undang-undang perpajakan dan pelaksanaan pemungutan 
pajak di Indonesia tidak dapat mempengaruhi wajib pajak dalam melakukan 
penggelapan pajak di KPP Pratama Boyolali. Alasannya karena wajib pajak 
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merasa  penyusunan undang-undang dan ketentuan perpajakan di Indonesia 
mengenai pengenaan pajak penghasilan belum sesuai atau adil.  
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ardyaksa (2014) dan Ayu dan Hastuti 
(2009) menunjukkan bahwa keadilan pajak tidak berpengaruh terhadap 
penggelapan pajak.  
2. Pengaruh ketepatan pengalokasian terhadap penggelapan pajak di KPP 
Pratama Boyolali 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda untuk variabel keadilan pajak 
mempunyai koefisien regresi dengan arah negatif sebesar -1,261. Hal ini 
dibuktikan dengan uji statistik -1,261< 1,660 dengan tingkat signifikansi 0,211 > 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ketepatan pengalokasian tidak 
berpengaruh terhadap penggelapan pajak di KPP Pratama Boyolali. 
 Maka dapat diambil kesimpulan bahwa ketepatan pengalokasian bukan 
menjadi faktor yang dapat mempengaruhi wajib pajak untuk melakukan 
penggelapan pajak di KPP Pratama Boyolali. Tepat dan tidaknya alokasi dana 
pajak di Boyolali tidak akan mempengaruhi wajib pajak dalam menggelapkan 
pajaknya. Alasannya karena wajib pajak menganggap bahwa pemanfaatan dana 
pajak tidak digunakan untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan juga dana pajak 
tidak digunakan untuk meningkatkan akses mutu dan pelayanan kesehatan di 
Boyolali. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian  yang dilakukan oleh Fitriyanti dkk (2017) 
menunjukkan bahwa ketepatan pengalokasian tidak berpengaruh terhadap 
penggelapan pajak. 
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3. Pengaruh moral pajak terhadap penggelapan pajak di KPP Pratama 
Boyolali 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda untuk variabel moral pajak 
mempunyai koefisien regresi dengan arah negatif  sebesar-3,780. Hal ini 
dibuktikan dengan uji statistik  -3,780 < 1,660 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,000 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa moral pajak berpengaruh negatif  
terhadap penggelapan pajak di KPP Pratama Boyolali. 
Adanya pengaruh moral pajak terhadap penggelapan pajak di KPP 
Pratama Boyolali, dikarenakanmoral adalah dasar yang akan mengarahkan pada 
perbuatan baik atau tidak baik. Oleh sebab itu, kesadaran membayar pajak akan 
melahirkan moral perpajakan yang tinggi (Mira dan Ansyarif, 2016). Semakin 
tinggi moral seseorang untuk patuh terhadap pajak, maka semakin rendah pula 
niat seseorang untuk melakukan tindakan penggelapan pajak (Zirman, 2015) 
Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat etika dan moral cukup 
mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Pernyataan ini diperkuat dengan 
hasil analisis deskriptif jawaban responden dengan  mayoritas setuju bahwa moral 
seseorang dapat mempengaruhi dalam kepatuhan pajak. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian (Zirman, 2015) bahwa moral pajak berpengaruh negatif terhadap 
penggelapan pajak. 
4. Pengaruh money ethics terhadap penggelapan pajak di KPP Pratama 
Boyolali 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda untuk variabel keadilan pajak 
mempunyai koefisien regresi dengan arah positif sebesar 297. Hal ini dibuktikan 
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dengan uji statistik  267 < 1,660 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,790 > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa money ethics tidak berpengaruh positif 
terhadap penggelapan pajak di KPP Pratama Boyolali 
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa money ethics bukan menjadi faktor 
yang dapat mempengaruhi wajib pajak untuk melakukan penggelapan pajak di 
KPP Pratama Boyolali. Tinggi dan rendahnya money ethics di Boyolali tidak akan 
mempengaruhi wajib pajak dalam menggelapkan pajaknya. Alasannya karena 
wajib pajak menganggap bahwa uang bukan merupakan hal yang penting, dan 
juga uang tidak digunakan untuk membantu mengekspresikan kompetensi dan 
kemampuan. Karena untuk mengekspresikan kompetensi dan kemampuan bukan 
hanya dari uang tetapi dapat dari lingkungan kerja dan pengalaman. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh keadilan pajak, ketepatan 
pengalokasian, moral pajak dan  money ethics terhadap penggelapan pajak, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keadilan pajak tidak berpengaruh terhadap penggelapan pajak. Alasannya 
karena wajib pajak merasa  penyusunan undang-undang dan ketentuan 
perpajakan di Indonesia mengenai pengenaan pajak penghasilan belum sesuai 
atau adil.  
2. Ketepatan pengalokasian tidak berpengaruh terhadap penggelapan pajak. 
Alasannya karena wajib pajak menganggap bahwa pemanfaatan dana pajak 
tidak digunakan untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan juga dana pajak 
tidak digunakan untuk meningkatkan akses mutu dan pelayanan kesehatan di 
Boyolali. 
3. Moral pajak berpengaruh negatif terhadap penggelapan pajak. Jadi semakin 
tinggi moral seseorang untuk patuh terhadap pajak, maka semakin rendah 
pula niat seseorang untuk melakukan tindakan penggelapan pajak. 
4. Money ethics tidak berpengaruh terhadap penggelapan. Alasannya karena 
wajib pajak menganggap bahwa uang bukan merupakan hal yang penting, dan 
juga uang tidak digunakan untuk membantu mengekspresikan kompetensi 
dan kemampuan. Karena untuk mengekspresikan kompetensi dan 
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kemampuan bukan hanya dari uang tetapi dapat dari lingkungan kerja dan 
pengalaman. 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian  
Beberapa keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Keterbatasan dalam penggunaan variabel yang diteliti yaitu terbatas pada 
keadilan pajak, ketepatan pengalokasian, moral pajak dan  money ethics 
yang hanya mempunyai nilai Adjusted R
2
 sebesar 15,2%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel bebas hanya memiliki pengaruh sebesar 
15,2% terhadap variabel terikat.  
2. Terdapat beberapa pernyataan dalam kuisoner penelitian yang memiliki 
jawaban yang kesenjangannya terlalu tinggi, sehingga menyebabkan 
pernyataan dan responden tersebut dioutlier diantaranya variabel money 
ethicspernyataan nomor1,3,8,9,12 dan 15 dengan outlier 3 responden.  
3. Dalam penelitian ini menggunakan metode survei, dimana peneliti tidak 
dapat mengontrol jawaban responden yang terkadang terburu buru untuk 
mengisi kuisoner sehingga bisa aja pengisian kuisoner tidak dapat 
berkonsentrasi dengan penuh.  
 
5.3.  Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Ketika menggunakan metode survei dengan kuisoner hendaknya lebih 
memperhatikan proses ketika responden mengisi dan menjawab 
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pernyataan kuisoner sehingga data yang didapatkan lebih valid. Apabila 
perlu bisa melakukan konfirmasi jawaban responden  untuk meningkatkan 
sikap kepedulian dan keseriusan responden dalam menjawab pertanyaan  
2. Penelitian mengenai penggelapan pajak yang akan datang sebaiknya 
menggunakan variabel independen lainnya untuk meningkatkan variasi dan 
mengetahui sebab-sebab lain yang dapat mempengaruhi adanya tindakan 
penggelapan pajak. 
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
No 
Bulan 
November – 
Desember 2017 
Januari 2018 
Februari 
2018 
Maret 2018 April 2018 
Juni – Juli 
2018 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X X X                     
2 Konsultasi     X X   X X X              
3 Revisi Proposal             X X X   X X      
4 Pengumpulan 
Data 
                    X X X  
5 Analisis Data                       X X 
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                      X X 
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                       X 
8 Munaqosah                         
9 Revisi Skripsi                         
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Lampiran 2 : Kuisoner Penelitian 
KUISIONER PENELITIAN 
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari yang terhormat, Mohon kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk membantu mengisi kuisoner yang telah kami 
siapkan. Pernyataan-pernyataan berikut ini bertujuan untuk statistik respinden. 
Seluruh informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/Saudari berikan hanya untuk 
kepentingan akademik dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas perhatian dan 
bantuannya, diucapkan terima kasih.  
DATA RESPONDEN 
1. Nama   : ............................................... 
( Apabila Anda keberatan, maka tidak perlu diisi) 
2. No. NPWP  :................................................ 
(Apabila Anda  keberatan, maka tidak perlu diisi) 
3. Jenis Kelamin  : Laki-laki   Perempuan 
 
4. Umur   : < 30    31-45 
     46-60    > 60 
 
5. Status Pekerjaan  :           Wiraswasta                   Lainnya, Sebutkan  
 
                                                     Pekerjaan                   
Bebas Profesional 
 
6. Pendapatan per bulan  :            ............................................. (Mohon diisi) 
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Mohon bantuan Bapak/Ibu untuk menjawab seluruh pernyataan yang ada dengan 
memberikan tanda checklist (√) untuk kuesioner dan pilih sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. Berikut merupakan petunjuk pengisian  : 
 
SS  = Sangat Setuju   TS = Tidak Setuju   
S   = Setuju    STS = Sangat Tidak Setuju   
N = Netral  
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1. Dalam 5 tahun terakhir berapa kali Anda menyampaikan SPT? 
a. 0 
b. 1 
c. 2 
d. 3 
e. 4 
2. Sejak tahun berapa Anda menjadi wajib pajak? 
..................................(Mohon diisi) 
3. Dalam kurun waktu 1 tahun berapa kali Anda membayar pajak? 
a. 0-2   d. 8-9 
b. 3-5   e. 10-12 
c. 6-8 
No Pernyataan STS TS N S SS 
4 Wajib pajak yang mempunyai 
Penghasilan Kena Pajak yang sama akan 
dikenakan pajak yang sama sesuai 
dengan tarif PPh pasal 17 ayat 1(a) 
     
5 Di Indonesia berlaku tarif pajak PPh 
Progresif, sehingga wajib pajak yang 
memiliki penghasilan tinggi maka pajak 
yang dibayar juga akan semakin besar 
     
6 Saya merasa penyusunan undang-
undang perpajakan di Indonesia 
mengenai pengenaan pajak penghasilan 
secara umum dan merata sudah  sesuai/ 
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adil 
7 Wajib pajak diberikan hak untuk 
mengajukan keberatan, penundaan 
dalam pembayaran dan mengajukan 
banding kepada Majelis Pertimbangan 
Pajak  jika pengenaan pajak tidak 
dilakukan dengan sesuai/adil 
     
8 Beberapa pendapatan yang saya peroleh, 
tidak selalu saya laporkan. 
     
9 Saya merasa Direktorat Jenderal Pajak 
(DJP) telah menerapkan ketentuan 
dalam perpajakan secara adil 
     
10 Saya menganggap pemerintah sudah 
menetapkan ketentuan perpajakan 
dengan sesuai/adil 
     
 
 
No Pernyataan STS TS N S SS 
11 Pemanfaatan dana pajak digunakan 
untuk pembangunan infrastruktur yang 
lebih baik didaerah kota maupun desa 
     
12 Pemanfaatan dana pajak digunakan 
untuk pengurangan tingkat kemiskinan 
dan kesenjangan sosial 
     
13 Pemanfaatan dana pajak digunakan 
untuk menciptakan lapangan kerja 
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14 Dana pajak yang berasal dari Dana 
Transfer Umum (DTU) dialokasikan 
untuk  peningkatan infrastruktur  
     
15 Dana pajak dialokasikan untuk 
peningkatan sektor kesehatan dalam  
memperkuat upaya promotif dan 
preventif 
     
16 Dana pajak dialokasikan untuk 
peningkatan akses dan mutu pelayanan 
kesehatan 
     
 
No Pernyataan STS TS N S SS 
17 Saya percaya bahwa pemerintah akan 
menggunakan dan memanfaatkan pajak 
dengan baik  
     
18 Saya yakin bahwa pajak yang dipungut 
pemerintah didistribusikan dengan baik 
sesuai kebutuhan masyarakat 
     
19 Saya percaya, usaha penyuapan oleh 
wajib pajak dapat dilakukan dengan 
terang-terangan/memberikan hadiah 
kepada pegawai pajak 
     
20 Saya merasa bahwa sistem perpajakan 
yang ada di Indonesia sudah tepat dan 
benar 
     
21 Sistem perpajakan yang sederhana 
memudahkan dalam menghitung pajak 
terutang saya 
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22 Saya akan membayar pajak apabila 
pendapatan saya tinggi 
     
23 Saya akan membayar pajak apabila 
kesejahteraan dan perekonomian hidup 
masyarakat meningkat 
     
  
 
No Pernyataan STS TS N S SS 
24 Uang itu penting       
25 Uang merupakan akar dari segala 
kejahatan 
     
26 Uang yang dikeluarkan merupakan 
kerugian 
     
27 Uang melambangkan prestasi seseorang      
28 Uang adalah simbol kesuksesan      
29 Uang membantu saya mengekspresikan 
kompetensi dan kemampuan 
     
30 Uang dapat membuat saya memiliki 
banyak teman 
     
31 Uang memberi saya kesempatan untuk 
menjadi apa yang saya inginkan 
     
32 Saya menggunakan uang saya dengan 
sangat berhati-hati 
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    ................................ TERIMA KASIH ................................. 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Lampiran 3 : Data Penelitian 
1. Keadilan Pajak (X1) 
No. K1 K2 K3 K4 K5 K6 SKOR 
1 5 5 5 4 5 4 28 
2 5 4 4 5 4 4 26 
3 4 4 4 4 4 4 24 
4 3 4 3 3 4 3 20 
5 5 3 4 3 4 5 24 
6 4 4 3 4 3 3 21 
7 3 3 3 3 3 3 18 
8 4 4 4 3 4 3 22 
9 4 5 5 4 5 5 28 
10 4 4 4 4 4 4 24 
11 5 5 4 5 5 4 28 
12 3 3 3 4 3 4 20 
13 3 4 3 4 3 3 20 
14 2 2 3 3 4 4 18 
15 5 4 5 4 5 5 28 
16 4 3 3 4 3 3 20 
17 4 3 4 3 4 4 22 
18 3 4 3 4 3 3 20 
19 4 4 3 4 3 4 22 
20 4 3 3 3 3 3 19 
21 4 3 4 4 4 4 23 
22 4 4 3 4 3 3 21 
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23 3 3 3 3 3 3 18 
24 4 4 3 4 3 3 21 
25 5 4 4 5 4 4 26 
26 4 4 3 4 4 3 22 
27 5 5 5 5 5 5 30 
28 3 3 3 3 3 3 18 
29 4 4 4 5 4 4 25 
30 4 4 4 4 4 4 24 
31 4 4 4 4 4 5 25 
32 3 3 4 3 4 4 21 
33 4 5 4 5 4 4 26 
34 3 3 3 3 3 4 19 
35 4 4 5 4 4 4 25 
36 4 4 3 4 4 4 23 
37 4 4 4 4 4 4 24 
38 3 3 4 4 3 3 20 
39 5 4 5 4 4 4 26 
40 3 4 4 3 4 4 22 
41 4 4 4 4 4 4 24 
42 3 4 4 3 4 4 22 
43 4 5 4 4 4 5 26 
44 3 4 3 4 3 3 20 
45 4 4 4 3 4 4 23 
46 4 4 4 4 4 4 24 
47 3 5 3 3 3 2 20 
48 3 3 3 3 3 3 18 
49 4 4 3 3 4 3 21 
50 3 4 3 4 3 3 20 
51 4 4 4 5 4 4 25 
52 4 5 5 4 5 5 28 
53 5 3 3 2 3 3 20 
54 5 5 4 4 5 5 28 
55 4 4 3 3 4 4 22 
56 3 4 4 3 4 4 22 
57 5 5 4 5 5 4 28 
58 4 4 3 3 4 3 21 
59 4 4 4 4 4 4 24 
60 4 4 4 4 3 4 23 
61 4 4 4 4 4 4 24 
62 3 3 3 3 3 3 18 
63 3 3 3 2 3 3 17 
101 
 
64 4 4 4 3 4 3 22 
65 4 4 4 4 4 4 24 
66 3 3 3 3 3 3 18 
67 4 4 4 3 3 4 22 
68 3 4 3 3 4 4 21 
69 4 4 4 5 4 4 25 
70 4 4 5 4 4 5 26 
71 5 5 5 5 5 5 30 
72 3 3 4 4 3 4 21 
73 4 4 4 4 4 4 23 
74 4 4 3 4 4 4 23 
75 4 4 4 3 4 4 23 
76 4 4 4 3 4 3 22 
77 4 4 4 4 3 4 23 
78 3 4 4 3 4 4 22 
79 4 4 3 4 4 4 23 
80 4 4 4 4 4 4 24 
81 4 5 5 3 3 5 25 
82 4 5 5 4 2 4 24 
83 4 4 3 3 4 4 23 
84 4 5 5 5 4 4 27 
85 5 5 5 4 5 5 29 
86 5 5 4 4 4 4 26 
87 4 4 3 2 3 2 18 
88 2 4 4 4 5 4 23 
89 4 4 4 3 4 4 23 
90 4 4 4 4 4 4 24 
91 4 4 5 5 4 4 26 
92 5 5 4 5 4 4 27 
93 4 5 4 4 4 4 25 
94 3 4 4 4 4 3 22 
95 3 4 4 5 5 5 26 
96 3 5 4 3 5 5 25 
97 5 5 4 5 4 5 28 
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2. Ketepatan Pengalokasian (X2) 
No. KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 SKOR  
1 4 5 4 5 5 4 27 
2 4 5 5 5 4 4 27 
3 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 3 3 3 4 3 20 
5 5 4 4 4 4 5 26 
6 4 4 4 4 4 4 24 
7 3 3 3 3 3 3 18 
8 4 4 4 4 4 4 24 
9 3 3 2 3 2 3 16 
10 5 5 4 4 5 5 28 
11 5 5 4 4 4 4 26 
12 4 4 4 4 4 4 24 
13 5 5 4 4 4 4 26 
14 4 4 3 3 4 4 22 
15 4 5 4 4 5 5 27 
16 3 3 3 3 4 4 20 
17 4 4 4 3 3 4 22 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 4 4 5 4 4 5 26 
20 3 3 3 4 4 3 20 
21 4 4 4 5 5 4 26 
22 4 4 4 4 3 4 23 
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23 5 3 3 4 4 5 24 
24 4 4 5 4 4 4 25 
25 4 4 4 5 4 4 25 
26 5 4 4 4 3 4 24 
27 5 5 5 5 5 5 30 
28 4 4 2 4 4 4 22 
29 4 3 3 4 3 4 21 
30 5 5 4 5 4 4 27 
31 4 3 5 4 3 3 22 
32 4 4 4 3 4 4 23 
33 4 4 4 5 4 4 25 
34 3 3 3 3 3 3 18 
35 5 5 5 5 5 5 30 
36 4 4 4 4 4 4 24 
37 4 4 5 4 4 4 25 
38 4 5 4 4 4 4 25 
39 5 4 4 5 5 5 28 
40 3 3 4 3 4 3 20 
41 3 4 5 4 5 4 25 
42 4 4 4 4 4 3 23 
43 4 4 4 4 4 4 24 
44 4 4 4 3 3 5 23 
45 4 4 4 4 4 4 24 
46 5 5 5 4 4 5 28 
47 4 4 4 3 4 4 23 
48 4 5 4 5 4 4 26 
49 5 4 4 5 5 5 28 
50 4 5 4 4 4 5 26 
51 5 5 5 4 5 5 29 
52 3 3 3 2 3 3 17 
53 3 3 3 3 3 3 18 
54 5 5 5 5 5 5 30 
55 4 4 4 4 4 4 24 
56 5 5 5 5 5 5 30 
57 5 4 5 4 4 5 27 
58 4 5 4 5 4 5 27 
59 5 4 3 4 5 5 26 
60 4 3 4 4 4 4 23 
61 5 5 5 5 5 5 30 
62 3 3 3 3 3 3 18 
63 3 3 4 3 4 4 21 
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64 4 4 4 4 4 4 24 
65 4 4 3 4 3 4 22 
66 4 4 4 4 4 5 25 
67 4 5 4 3 3 5 24 
68 3 4 4 4 3 4 22 
69 3 3 4 4 4 4 22 
70 5 4 4 5 4 4 26 
71 5 5 5 5 5 5 30 
72 5 5 3 3 4 4 24 
73 4 4 4 4 4 4 24 
74 5 5 4 5 5 5 29 
75 4 4 4 4 4 4 24 
76 5 5 5 5 5 5 30 
77 3 4 4 3 3 3 20 
78 4 3 4 4 4 4 23 
79 5 5 5 5 5 5 30 
80 4 4 4 4 4 4 24 
81 5 5 4 5 4 5 28 
82 4 4 4 4 4 4 24 
83 4 5 5 4 5 4 27 
84 3 4 4 5 5 5 26 
85 4 4 5 4 4 5 26 
86 4 4 3 3 3 4 21 
87 5 5 3 5 5 3 26 
88 4 3 5 4 3 4 23 
89 4 4 4 4 4 4 24 
90 3 3 3 3 3 3 18 
91 4 4 4 4 4 4 24 
92 4 5 5 4 5 3 26 
93 4 3 4 4 3 4 22 
94 5 5 4 4 4 4 26 
95 4 4 5 4 5 4 26 
96 4 3 3 4 4 4 22 
97 5 3 4 4 3 5 24 
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3. Moral Pajak (X3) 
No. MP1 MP2 MP3 MP4 MP5 MP6 SKOR 
1 2 3 2 2 3 2 14 
2 3 3 3 3 3 4 19 
3 4 4 3 4 4 3 22 
4 4 4 4 3 4 4 23 
5 3 3 4 3 4 4 21 
6 3 3 3 3 3 3 18 
7 4 4 3 3 4 4 22 
8 3 3 3 3 3 3 18 
9 4 4 4 4 4 4 24 
10 2 3 2 3 3 3 16 
11 4 4 5 5 4 4 26 
12 3 3 4 3 4 3 20 
13 3 4 3 3 4 4 21 
14 5 4 3 4 5 3 24 
15 3 4 4 4 4 5 24 
16 4 3 3 3 4 4 21 
17 2 4 3 3 3 3 18 
18 4 4 2 4 4 4 22 
19 5 4 5 4 5 5 28 
20 3 3 3 4 3 3 19 
21 4 4 4 4 4 4 24 
22 3 3 3 4 4 4 21 
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23 2 3 2 4 3 2 16 
24 4 3 2 3 4 4 20 
25 3 3 4 3 3 3 19 
26 2 4 2 4 2 2 16 
27 3 3 3 5 2 3 19 
28 3 3 4 4 3 3 20 
29 4 4 4 4 3 4 23 
30 3 2 3 4 3 5 20 
31 4 2 3 3 2 2 16 
32 4 4 4 3 4 2 21 
33 3 4 5 5 4 4 25 
34 3 3 4 5 3 3 21 
35 4 3 3 3 4 3 20 
36 5 5 5 5 5 5 30 
37 3 3 3 3 3 3 18 
38 3 3 4 5 4 5 24 
39 4 4 5 4 4 4 25 
40 3 4 3 4 3 4 21 
41 4 4 5 4 5 4 26 
42 4 3 4 4 4 3 22 
43 5 5 5 5 5 5 30 
44 4 4 3 4 3 3 21 
45 3 4 4 4 3 4 22 
46 3 4 4 3 4 5 23 
47 4 4 4 3 5 3 23 
48 5 5 5 5 5 5 30 
49 5 4 3 3 3 4 22 
50 2 2 3 4 4 5 20 
51 3 3 3 3 4 5 21 
52 3 3 3 3 3 3 18 
53 3 3 4 3 4 3 20 
54 3 3 3 4 4 4 21 
55 3 4 3 4 4 4 22 
56 5 5 4 5 5 5 29 
57 4 4 5 4 4 5 26 
58 2 2 3 3 3 3 16 
59 4 4 4 4 3 3 22 
60 5 5 4 4 4 5 27 
61 4 4 3 4 4 4 23 
62 5 4 4 5 3 3 24 
63 3 2 3 3 3 4 18 
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64 4 5 4 5 4 4 26 
65 5 4 5 4 3 3 24 
66 3 4 4 4 3 2 20 
67 3 3 3 3 3 3 18 
68 4 3 4 4 4 4 23 
69 4 4 4 4 4 4 24 
70 5 5 4 5 4 4 27 
71 5 5 5 5 5 5 30 
72 5 3 5 4 5 4 26 
73 4 4 4 4 4 4 24 
74 4 3 3 5 3 5 23 
75 3 3 3 3 3 3 18 
76 4 4 4 4 4 4 24 
77 3 4 4 3 4 4 22 
78 4 2 2 4 4 3 19 
79 3 5 4 3 2 2 19 
80 3 4 4 3 4 4 22 
81 4 4 4 4 4 4 24 
82 5 5 5 5 5 5 30 
83 4 3 3 3 4 3 20 
84 4 5 4 4 4 4 25 
85 4 4 4 4 4 3 23 
86 5 5 4 4 2 2 22 
87 3 4 3 4 4 3 21 
88 4 4 3 4 4 5 24 
89 3 3 3 3 3 3 18 
90 4 4 4 3 4 4 23 
91 3 4 3 3 4 5 22 
92 3 3 3 2 4 4 19 
93 4 5 3 4 5 3 24 
94 4 3 4 4 3 3 21 
95 3 2 2 3 4 3 17 
96 3 3 4 4 4 4 22 
97 4 3 2 3 4 4 20 
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4. Money Ethics (X4) 
No. ME1 ME2 ME3 ME4 ME5 ME6 ME7 ME8 ME9 SKOR 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 
3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 23 
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 28 
5 2 3 3 2 3 3 3 3 3 25 
6 3 4 4 4 4 4 4 5 5 37 
7 4 4 2 2 2 5 4 2 2 27 
8 4 2 2 3 3 3 3 3 3 26 
9 3 4 4 3 4 3 4 4 4 33 
10 3 2 2 2 3 3 2 3 3 23 
11 1 4 4 4 4 4 3 2 3 29 
12 3 3 2 3 3 3 1 3 3 24 
13 2 1 2 2 1 2 2 2 3 17 
14 4 3 3 3 3 4 2 3 3 28 
15 1 3 3 2 3 3 3 3 3 24 
16 4 4 3 3 3 3 3 2 3 28 
17 3 3 2 4 3 3 3 4 3 28 
18 1 4 4 2 3 3 4 3 3 27 
19 3 3 2 2 3 3 3 3 4 26 
20 2 2 3 3 3 4 4 2 3 26 
21 3 3 2 4 5 4 4 5 5 35 
22 3 3 3 2 2 4 2 3 2 24 
23 2 3 2 2 3 3 2 2 2 21 
109 
 
24 1 4 2 3 1 2 2 3 5 23 
25 3 4 4 4 3 3 4 4 5 34 
26 5 4 4 3 3 3 3 3 3 31 
27 4 3 2 4 3 4 3 3 3 29 
28 3 5 3 4 3 3 1 2 2 26 
29 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 
30 3 3 3 3 4 4 3 4 4 31 
31 2 3 4 4 4 4 3 3 2 29 
32 3 3 4 5 5 3 3 2 5 33 
33 4 4 5 5 4 4 2 5 4 37 
34 4 2 4 4 1 3 3 3 5 29 
35 3 3 2 2 3 2 3 3 3 24 
36 2 2 2 2 3 2 2 3 3 21 
37 4 4 3 3 3 3 2 4 4 30 
38 4 4 3 3 4 4 3 3 4 32 
39 3 5 4 4 4 4 5 3 4 36 
40 3 4 3 3 4 4 3 4 4 32 
41 4 2 2 3 3 2 4 2 3 25 
42 4 4 3 3 4 3 3 4 5 33 
43 3 3 3 4 5 5 3 3 4 33 
44 3 2 2 2 2 2 2 3 4 22 
45 4 4 3 3 4 4 4 3 3 32 
46 2 4 3 3 4 3 4 3 4 30 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
48 3 4 3 2 3 3 2 4 3 27 
49 3 3 4 4 3 3 3 3 5 31 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
51 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 
52 2 3 3 3 4 4 3 4 4 30 
53 3 2 4 4 3 3 5 3 3 30 
54 4 3 4 3 4 5 4 4 4 35 
55 4 4 5 3 3 3 4 3 5 34 
56 4 4 3 4 4 3 4 3 4 33 
57 3 3 4 4 3 4 4 4 3 32 
58 3 3 4 4 2 4 4 2 2 28 
59 3 3 4 3 3 5 5 3 4 33 
60 3 4 4 3 3 3 4 4 3 31 
61 3 3 3 4 3 4 4 3 3 30 
62 3 4 3 4 3 3 3 3 4 30 
63 3 3 3 3 2 3 3 3 4 27 
64 4 4 3 3 4 4 4 4 3 33 
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65 3 3 3 4 2 3 2 2 2 24 
66 3 4 3 5 4 4 5 4 5 37 
67 4 4 3 3 3 2 2 4 3 28 
68 5 3 3 3 3 2 3 4 3 29 
69 4 4 4 5 5 2 3 3 5 35 
70 3 4 3 4 3 4 3 4 3 31 
71 4 3 5 3 5 3 3 4 4 34 
72 4 3 3 3 3 4 3 5 3 31 
73 4 3 4 3 4 3 2 2 2 27 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
75 4 4 3 4 4 3 3 4 4 33 
76 5 3 3 4 3 4 3 4 5 34 
77 4 4 3 4 3 3 3 4 3 31 
78 4 4 3 3 3 3 4 3 4 31 
79 3 4 2 4 3 3 3 3 4 29 
80 3 3 3 4 3 3 4 5 4 32 
81 3 3 3 3 3 4 3 5 4 31 
82 5 4 3 4 4 4 3 3 4 34 
83 3 3 3 3 3 3 3 4 5 30 
84 5 4 4 4 4 4 3 4 5 37 
85 4 4 4 3 3 4 3 3 3 31 
86 4 3 3 3 3 3 3 3 2 27 
87 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 
88 3 3 2 2 3 2 3 3 2 23 
89 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 
90 4 3 2 4 3 4 3 2 3 28 
91 3 4 4 3 4 3 4 3 4 32 
92 2 5 3 2 2 5 5 4 2 30 
93 4 4 2 2 4 4 3 3 4 30 
94 3 3 2 2 2 2 2 2 5 23 
95 4 4 2 3 3 3 3 4 3 29 
96 5 5 4 5 4 4 2 4 4 37 
97 3 3 4 3 3 3 3 4 5 31 
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5. Penggelapan pajak (Y) 
No. TE1 TE2 TE3 TE4 SKOR 
1 4 4 5 5 18 
2 5 4 4 4 17 
3 4 3 4 4 15 
4 4 4 5 4 17 
5 3 3 3 3 15 
6 4 4 4 3 15 
7 4 3 4 4 13 
8 3 3 4 3 15 
9 5 3 3 4 15 
10 4 4 4 4 16 
11 4 4 4 4 16 
12 4 3 3 4 14 
13 3 3 4 4 14 
14 3 2 3 3 11 
15 4 5 5 5 19 
16 5 3 3 5 16 
17 5 4 4 4 17 
18 4 4 4 5 17 
19 4 5 4 4 17 
20 4 4 3 3 14 
21 4 4 5 5 18 
22 5 5 5 4 19 
23 3 4 3 3 13 
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24 4 4 5 5 18 
25 4 4 4 4 16 
26 4 3 4 3 14 
27 4 4 3 3 14 
28 5 4 4 4 17 
29 3 4 4 5 16 
30 4 4 4 4 16 
31 4 4 4 5 17 
32 4 5 5 4 18 
33 4 4 3 4 15 
34 2 3 2 3 10 
35 4 4 3 4 15 
36 4 3 4 4 15 
37 4 4 4 4 16 
38 4 4 3 3 14 
39 3 3 4 4 14 
40 3 3 4 3 13 
41 4 3 3 3 13 
42 4 4 4 4 16 
43 4 4 2 4 14 
44 3 3 3 4 13 
45 3 3 3 2 11 
46 3 3 4 3 13 
47 3 4 3 4 14 
48 2 3 4 2 11 
49 4 3 4 3 14 
50 4 3 3 3 13 
51 5 5 4 4 18 
52 3 2 3 3 11 
53 4 4 3 4 15 
54 3 4 3 3 13 
55 3 3 3 4 13 
56 5 4 4 5 18 
57 3 2 3 3 11 
58 3 3 3 3 12 
59 3 3 3 3 12 
60 4 4 4 4 16 
61 3 5 3 3 14 
62 4 4 4 4 16 
63 3 4 4 4 15 
64 4 4 4 4 16 
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65 3 3 2 2 10 
66 4 5 5 5 19 
67 5 3 3 5 16 
68 3 3 3 3 12 
69 2 2 4 4 12 
70 1 3 3 3 10 
71 4 4 4 4 16 
72 3 3 3 4 13 
73 5 4 4 5 18 
74 3 5 4 5 17 
75 2 4 4 4 14 
76 2 3 4 4 13 
77 1 3 3 3 10 
78 3 5 4 5 17 
79 3 5 3 3 14 
80 4 4 4 4 16 
81 4 4 4 3 15 
82 3 3 3 3 12 
83 4 4 4 2 14 
84 4 2 4 4 14 
85 4 4 4 4 16 
86 5 3 3 3 14 
87 5 5 4 4 18 
88 4 4 5 4 17 
89 4 4 4 3 15 
90 4 4 4 4 16 
91 3 4 4 4 15 
92 4 5 4 4 17 
93 3 2 4 4 13 
94 3 3 3 4 13 
95 4 3 3 3 13 
96 4 4 4 4 16 
97 5 4 4 4 17 
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Lampiran 4 : Deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
Keadilan 97 13 17 30 2249 23.18 3.116 
Ketepatan 97 14 16 30 2375 24.48 3.269 
Moral Pajak 97 16 14 30 2139 22.05 3.398 
Money Ethics 97 21 17 38 2875 29.63 4.240 
Tax Evasion 97 9 10 19 1433 14.77 2.229 
Valid N 
(listwise) 
97       
 
Lampiran 5 : Deskripsi Responden 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 68 68.0 68.0 68.0 
Perempuan 32 32.0 32.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Umur 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
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Valid <30 68 68.0 68.0 68.0 
31-45 21 21.0 21.0 89.0 
46-60 10 10.0 10.0 99.0 
>60 1 1.0 1.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Status Pekerjaan 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Wiraswasta 56 56.0 56.0 56.0 
Pekerjaan Bebas Profesional 5 5.0 5.0 61.0 
Lainnya 39 39.0 39.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Pendapatan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.000.000-2.000.000 36 36.0 36.0 36.0 
>2.000.000-3.000.000 29 29.0 29.0 65.0 
>3.000.000-4.000.000 21 21.0 21.0 86.0 
>4.000.000 14 14.0 14.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Lampiran 6 : Hasil Uji Validitas 
1. Variabel Keadilan (X1) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
K1 19.320 7.157 .584 .384 .833 
K2 19.134 7.201 .646 .445 .821 
K3 19.351 6.897 .705 .551 .809 
K4 19.381 7.072 .562 .331 .838 
K5 19.320 7.220 .621 .448 .825 
K6 19.320 6.907 .681 .572 .814 
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2. Variabel Ketepatan Pengalokasian (X2) 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KP1 20.351 7.730 .694 .552 .849 
KP2 20.381 7.363 .707 .533 .846 
KP3 20.443 7.916 .573 .350 .869 
KP4 20.454 7.396 .717 .540 .844 
KP5 20.464 7.439 .694 .517 .848 
KP6 20.330 7.828 .669 .472 .853 
 
3. Variabel Moral Pajak (X3) 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
MP1 18.392 7.991 .614 .446 .754 
MP2 18.392 8.324 .558 .385 .768 
MP3 18.474 8.023 .607 .399 .756 
MP4 18.309 8.570 .561 .374 .768 
MP5 18.340 8.581 .548 .433 .770 
MP6 18.351 8.563 .450 .373 .794 
 
4. Variabel Money Ethics (X4) 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
ME2 26.340 15.414 .260 .128 .752 
ME4 26.247 15.021 .406 .190 .726 
ME5 26.515 14.252 .517 .315 .708 
ME6 26.392 13.970 .548 .357 .702 
ME7 26.392 14.095 .537 .300 .705 
117 
 
ME10 26.309 15.258 .372 .273 .731 
ME11 26.485 14.752 .378 .252 .731 
ME13 26.330 14.557 .450 .250 .719 
ME14 26.103 14.614 .370 .283 .733 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Variabel Penggelapan Pajak (Y) 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
TE1 11.082 3.014 .441 .204 .685 
TE2 11.093 3.085 .497 .252 .644 
TE3 11.062 3.288 .519 .308 .635 
TE4 10.990 3.073 .537 .313 .621 
 
Lampiran 7 : Hasil Uji Reabilitas 
 
1. Variabel Keadilan (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.849 6 
 
2. Variabel Ketepatan Pengalokasian (X2) 
 
Reliability Statistics 
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Cronbach's 
Alpha N of Items 
.873 6 
 
3. Variabel Moral Pajak (X3) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.800 6 
 
 
 
4. Variabel Money Ethics (X4) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.746 15 
 
5. Variabel Penggelapan Pajak (Y) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.709 4 
 
Lampiran 8 :  Hasil Uji Normalitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 97 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0347217 
Std. Deviation 2.01183326 
Most Extreme Differences Absolute .068 
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Positive .035 
Negative -.068 
Test Statistic .068 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
 
      
Lampiran 9 : Hasil Uji Multikolineritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 24.166 2.734  8.839 .000   
Keadilan -.111 .070 -.156 -1.599 .113 .929 1.076 
Ketepatan -.084 .066 -.123 -1.261 .211 .932 1.073 
Moral Pajak -.234 .062 -.356 -3.780 .000 .994 1.006 
Money Ethics .013 .050 .025 .267 .790 .990 1.010 
a. Dependent Variable: Tax Evasion 
 
Lampiran 10 : Hasil Uji Heterokedastisitas  
  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.695 1.537  1.753 .083   
Keadilan .023 .039 .061 .579 .564 .929 1.076 
Ketepatan .008 .037 .023 .220 .826 .932 1.073 
Moral Pajak -.015 .035 -.045 -.441 .661 .994 1.006 
Money Ethics -.048 .028 -.178 -1.728 .087 .990 1.010 
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a. Dependent Variable: RES2 
 
 
Lampiran 11 : Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 89.469 4 22.367 5.310 .001
b
 
Residual 387.541 92 4.212   
Total 477.010 96    
a. Dependent Variable: Tax Evasion 
b. Predictors: (Constant), Money Ethics, Moral Pajak, Ketepatan , Keadilan 
 
Lampiran 12 : Hasil Uji Koefisien Determinasi Adjusted R
2 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .433
a
 .188 .152 2.052 
a. Predictors: (Constant), Money Ethics, Moral Pajak, Ketepatan , 
Keadilan 
b. Dependent Variable: Tax Evasion 
 
Lampiran 13 : Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 24.166 2.734  8.839 .000   
Keadilan -.111 .070 -.156 -1.599 .113 .929 1.076 
Ketepatan -.084 .066 -.123 -1.261 .211 .932 1.073 
Moral Pajak -.234 .062 -.356 -3.780 .000 .994 1.006 
Money Ethics .013 .050 .025 .267 .790 .990 1.010 
a. Dependent Variable: Tax Evasion 
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Lampiran 14 : Hasil Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 24.166 2.734  8.839 .000   
Keadilan -.111 .070 -.156 -1.599 .113 .929 1.076 
Ketepatan -.084 .066 -.123 -1.261 .211 .932 1.073 
Moral Pajak -.234 .062 -.356 -3.780 .000 .994 1.006 
Money Ethics .013 .050 .025 .267 .790 .990 1.010 
a. Dependent Variable: Tax Evasion 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
122 
 
Lampiran 15 : Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 16 : Foto Responden 
 
Lampiran 13 : Hasil  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
   
Lampiran 17 : Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama  : Lulu Fatmawati 
Alamat  : Tugurejo, RT 06 RW 02, Wiro, Bayat, Klaten 
No Hp  : 085642427918 
Email  : lulufatmawati25@yahoo.co.id 
 
 
Tempat Lahir  : Klaten 
Tanggal Lahir  : 01 Juni 1995 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
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Agama   : Islam 
Kewarganegaraan : Indonesia 
 
 
 
Nama Sekolah Kota 
TK Pertiwi Klaten 
SD N 2 Wiro Klaten 
SMP N 3 Bayat Klaten 
SMK N 1 Pedan Klaten 
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